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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ث ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
ش sin s es 





ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
و mim m em 
ٌ nun n en 
و wau w we 
ِ ha h ha 
ء hamzah ʼ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 







Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ؘا fatḥah a a 
ؘا kasrah i i 
ؘا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ؘٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 











Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakatdan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ؘى ... | ؘا  ... fatḥah dan alif atau yā‟ ā a dan garis di atas 
ى kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 




ََمَْ ِل: qīla 
 َثْوًٍَ : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah,dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭahyang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaankedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭahituditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 





َِد ًَ َناَْنا  َتٍَُْتَهِضاف : al-madīnah al-fāḍilah 
ت ًَ ْكِحَنا: al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan 
sebuahtanda tasydīd ( َ َّ  ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاُ بَر  : rabbanā 
ََاَُْ  جَ  : najjainā 
 َكَحَنا : al-ḥaqq 
ََى ُّعَ: nu“ima 
ََع َو د : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahuluioleh huruf kasrah 
(  َى) maka ia ditransliterasi seperti hurufmaddah menjadi ī. 
Contoh: 
 َِيهَع   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيبَرَع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasiini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika iadiikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 





ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dandihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َص ًْ  شَنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
تنَسن  سَنا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ََفَطَْهفَنات  : al-falsafah 
ََدهبَنا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzahyang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan,karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْيأتٌََ ْو  ر  : ta’murūna 
 َعْو َُنا: al-nau„ 
 َء ٌْ َش: syai’un 
 َثْر ِّ  وأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalahkata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasaIndonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadibagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulisdalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
duniaakademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, 





kata tersebut menjadi bagian darisatu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَ  ٍ ٍِد dīnullāh َِِللاب billāh 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkankepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِت ًَ حرَ ٌْ ِفَْى هhum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenaiketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomanejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya,digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama dirididahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal katasandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 






sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yangdidahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teksmaupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkatamubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, makakedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhirdalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
WalīdMuḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
ḤāmidAbū) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 





M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 

























Nama : Ardiansya 
NIM : 10300113159 
Judul : Sistem  Desentralisasi Dalam Pemerintahan Indonesia di Tinjau Dari 
Perspektif Hukum  Ketatanegaraan Islam 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui latar belakang konsep 
Desentralisasi di Indonesia, 2) Mngetahui bagaimana penerapan Sistem Desentralisasi 
di Indonesia 3) Mengetahui konsep Sistem Desentralisasi dalam Perspektif Hukum 
Ketatanegaraan Islam. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, di gunakan pendekatan yuridis dan 
pendekatan Syar‟i. Penelitian ini tergolong library research atau studi kepustakaan, 
data dikumpulkan dengan mengutip, dan menganalisis dengan menggunakan analisis 
perbandingan (comparative analysis) terhadap literatur yang representatif dan 
mempunyai relevansi dengan masalah yang di bahas antara lain yang berasal dari 
sumber hukum seperti al-Qur‟an dan hadis, Undang-Undang Dasar Negara Repoblik 
Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan 
daerah, dengan diserahkannya sejumlah kewenangan yang semulah menjadi urusan 
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, dan peraturan perundang-undangan yang 
ada kaitannya dengan sistem Desentalasisan Pemerintahan Indonesia Perspektif 
Hukum Ketatanegaraan Islam 
Hasil penelitian ini di dapatkan bahwa Desentalisasi merupakan landasan bagi 
pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah. Sistem 
Desenrtalisasi di Indonesia muncul akibat tidak meratanya pembangunan di di daerah 
denagan pusat dalam hal ini adanya ketimpangan di daerah dan pusat sehingga 
menimbulkan gejolak di dalam sendi-sendi pemerintahan. Namun setelah di 
terapakannya UU No. 32 2004  terkait Desentralisasi dalam hal ini daerah di berikan 
kewenagan untuk mengurusi daerahnya sendiri maka sistem ini mengakar di semua 
subjek pemerintahan baik itu pemerintahan pusat, kota ,dan desa. Ketimpangan yang 
terjadi di daerah dan di pusat ini sangat bertoalak belakang sama dengan 
ketatanegaraan islam atau pemerintahan Islam. Desentralisai tumbuh dan hadir di 
tengah sistem yang ada memberikan kebebasan kepada rakyat dan daerah dalam 
rangka membangun daerahnya sendiri demi menigkatkat mutu masyarakat baik itu di 
bidang politik, Hukum, Sosial, Ekonomi, dan Budanya. Dalam ketatanegaraan Islam 
prinsip desentralisasi di contohkan di zama Rasululah Muhhammad saw. ketika 
mendirikan Negara islam di madinah memlalui Piagam Madinah hal ini menjadi kan 
madinah menjadi pusat peradaban arab  dan setelah nabi wafat maka pemerintahan 
dilanjutkan oleh Al-Khulafa Al-Rasyidun dalam melanjutkan pemerintahan yang di 
tiggalkan oleh Rasululah Muhammad saw. 
 
Implikasi dari skripsi ini. Sebelumnya, Perlu di ketahu bahwa sebelum Sistem 
Desentralisasi di terapkan di Indonesia adalah sistem sentralisasi. sistem sentralisasi 
yaksni sistem yang dimana daerah tidak dberikan kewengan untuk membangun 
daerahnya sendiri sehingga mengakibatkan lambannya pertumbuhan ekononi di 
daerah. Dengan sistem  desentralisasi yang sekarang menjadi landasan sistem 
pembangun kita, diharapakan dapat memberikan kemampuan bagi daerah masing 





sebenarnya daeralah sendiri yang tau apa kelemahan dan kelebihan masing masing 
daerahnya.selain itu perlu juga lembaga independen dalam mengawasi pelaksana 
pemerintahan di daerah guna menekan atau membatasi ruang ruang gerak bagi para 
tindak pidana penyelewengan yang berusaha memainkan raknyat yang ada di daerah 







A. Latar Belakang Masalah 
Sistem Pemerintahan pada umumnya terbagi atas dua sistem utama, yaitu 
Sistem Presidensial dan Sistem Parlementer. Di luar dari kedua sistem tersebut 
dinamakan sistem “campuran”, dapat pula berbentuk kuasi presidensial atau kuasi 
parlementer. Namun, ada juga yang menyebut sistem referendum, yaitu sistem yang 
badan eksekutifnya merupakan bagian dari badan legislatif, atau yang biasanya 
disebut sebagai badan pekerja legislatif. Dalam sistem ini badan legislatif membentuk 
sub badan di dalamnya sebagai pelaksana tugas pemerintah. Kontrol yang dilakukan 
terhadap badan legislatif dilakukan secara langsung melalui referendum.1 
Sistem pemerintahan merupakan cara pemerintah dalam mengatur segala yang 
berhubungan dengan pemerintahan. Secara luas sistem pemerintahan bisa diartikan 
sebagai sistem yang menjaga kestabilan masyarakat, menjaga tingkah laku kaum 
minoritas dan mayoritas, menjaga fondasi pemerintahan, menjaga kekuatan politik, 
ekonomi, pertahanan, keamanan sehingga menjadi sistem pemerintahan yang kontinu 
dan demokrasi dimana seharusnya masyarakat bisa ikut turut andil dalam 
pembangunan sistem pemerintahan tersebut. 
Sistem pemerintahan di Republik Indonesia sudah berganti-ganti sejak 
merdeka tahun 1945. Sistem federasi, sentralistik sampai desentralisasi pernah 
digunakan sebagai sistem pembangunan di Indonesia. Sejak Era reformasi, Republik 
Indonesia menggunakan desentralisasi sebagai sistem pemerintahannya. Para ahli 
                                                             
1
 Sulardi, Menuju Sistem Pemerintahan Presidensiil Murni (Malang: Setara Press Kelompok 





menilai bahwa sistem desentralisasi merupakan sistem yang tepat dengan 
karakteristik Indonesia yang heterogen. Hal ini merupakan sistem yang berkebalikan 
dengan sistem otoriter yang ditepakan oleh Presiden Soeharto di Era Orde Baru. 
Sepanjang era Orde Baru, berkembang dua sifat pemerintahan, yaitu 
sentralistik dan otokratik. Kedua ciri pemerintahan ini agaknya saling memperkuat 
satu sama lain dan pada dasarnya tidak disukai masyarakat. Alasannya, kedua sistem 
itu membuat penanganan jalannya pemerintahan lebih tergantung pada pejabat dari 
pada sistemnya. Setelah suasana itu berlangsung lebih dari tiga dekade, akhirnya pada 
pertengahan 1998 lahir gerakan reformasi yang dengan cepat dapat mengubah sifat 
pemerintahan otokratik mengarah ke sifat yang lebih demokratik. Lain halnya dengan 
sistem sentralisasi yang dalam usaha mengubahnya ke sistem desentralisasi agaknya 
memerlukan langkah-langkah terencana dalam kurun waktu panjang.2 
Sistem Desentralisasi dalam Negara Indonesia atau dikenal dengan otonomi 
daerah adalah wacana yang hangat untuk dibicarakan dan diperdebatkan karena 
menyangkut bagaimana upaya negara untuk menyejahterakan rakyat. Di Indonesia, 
wacana otonomi daerah menguat di tahun 1990-an. Dalam kurun waktu cukup lama, 
Indonesia telah melaksanakan pemerintahan yang terpusat dengan paradigma 
pembangunan sebagai landasan nilai yang menjadi acuan kebijakan pemerintah. 
Sistem sentralistik yang mengakar kuat dan mendarah daging membuat isu 
desentralisasi atau otonomi daerah menjadi „barang asing‟ yang bahkan definisinya 
pun tidak mudah untuk dipahami. Pembangunan daerah juga tidak berkembang dan 
masalah didaerah belum juga dapat terselesaikan hingga saat ini. Meskipun keluarnya 
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Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah dan Undang-
Undang No. 25 Tahun 1999 tentang perimbangan hubungan keuangan pusat daerah 
tidak cukup meredam tuntutan aspirasi daerah.3 
Desentralisasi bukan merupakan pilihan yang mudah bagi Indonesia. Dengan 
wilayah geografis yang sangat luas yang terurai dalam puluhan ribu pulau, serta 
masyarakat yang sangat heterogen, desentralisasi memang seringkali menjadi dilema. 
Apresiasi terhada berbagai keberagaman menuntut desentralisasi yang pada 
gilirannya  melahirkan otonomi daerah. Penghargaan ini bisa menghasilkan dukungan 
daerah terhadap pemerintah nasional. Oleh karena itu, negara-bangsa Indonesia 
memulai perjalanannya dengan pilihan pemerintahan yang desentralisasi.4 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang 
lebih memberikan keleluasaan pada Daerah Provinsi dan Kabupaten untuk mengurus 
rumah tangganya sendiri. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 setelah diterapkan 
selama 5 tahun dirasa kurang mengikuti perkembangan,  kemudian diganti dengan 
Undang-Undang 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan daerah, namun yang terjadi 
dari perubahan ini tidak memberikan keleluasaan yang lebih kepada daerah bahkan 
undang-undang ini dianggap sebagai undang-undang resentralisasi sehingga diganti 
lagi dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
yang memiliki pasal lebih banyak dari undang-undang pemda sebelumnya serta 
undang-undang ini lebih jelas dalam pembagian urusan baik dari tingkat pusat, 
provinsi hingga kabupaten/kota. 
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Desentralisasi yang selama ini diharapkan dapat menjadi perangkat kebijakan 
untuk memperkuat integritas nasional dan memperkokoh keberadaan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia seakan tak senada dengan cita-cita negara. Menurut 
peneliti kegagalan dari berbagai penerapan desentralisasi diawali dari hubungan 
pemerintah pusat dan daerah yang tidak memiliki model yang sesuai dengan 
keinginan masyarakat Indonesia. 
Hak dan kewajiban negara adalah hak dan kewajiban dari individu yang 
menurut kriteria harus dianggap sebagai organ negara, yaitu yang menjalankan fungsi 
tertentu, yang ditetapkan oleh tatanan hukum. Fungsi tersebut dapat berupa isi 
darihak dan kewajiban, juga merupakan isi dari suatu kewajiban jika seorang 
individudapat dikenai suatu sanksi seandainya fungsi tersebut tidak dijalankan. 
Menurut pengertian hukum nasional, tidak ada delik yang dapat dituduhkan kepada 
negara,namun demikian negara dapat diwajibkan untuk memperbaiki kesalahan yang 
terjadiakibat tindakannya yang tidak memenuhi kewajiban. Artinya bahwa suatu 
organnegara diwajibkan untuk membatalkan tindakan illegal yang dilakukan oleh 
seorangindividu yang sebagai organ negara, telah diwajibkan untuk menghukum 
individu ini,dan untuk mengganti kerugian yang disebabkan secara melawan hukum 
dari hartakekayaan negara5 
Konsepsi negara kesatuan yang ditetapkan dalam hukum dasar dengan 
pengaturan kebijakan desentralisasi pada penyelenggaraan pemerintahan daerah, 
dapat dilihat pengaturannya pada setiap undangundang pemerintahan daerah 
sebagaimana kajian pada makalah ini. 
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Dalam negara kesatuan tanggung jawab pelaksanaan tugas-tugas 
pemerintahan pada dasarnya tetap berada di tangan pemerintah pusat. Akan tetapi, 
karena sistem pemerintahan Indonesia salah satunya menganut asas negara kesatuan 
yang disentralisasikan, maka ada tugas-tugas tertentu yang oleh pemerintah pusat 
diserahkan sepenuhnya kepada daerah untuk diatur dan diurus sendiri, sehingga 
menimbulkan hubungan timbal balik yang melahirkan adanya hubungan kewenangan 
dan pengawasan.6 
Negara kesatuan merupakan landasan batas tersebut dan pengertian otonomi. 
Berdasarkan landas batas tersebut dikembangkanlah berbagai peraturan yang 
mengatur mekanisme yang akan menjelmakan keseimbangan antara tuntutan 
kesatuan dan tuntutan otonomi.7 
Bentuk pemerintahan negara Madinah masa nabi Muhammad saw. 
Dimungkinkan disebut negara republik walaupun dalam posisi nabi dan Muhammad 
saw. Yang telah memiliki jabatan spiritual memungkinkan disebut negara monarki 
(kerajaan). Posisi sebagai nabi dan rasul Muhammad saw. Memungkinkan 
mendompleng kewibawaan untuk memudahkan dipercaya menjadi pemimpin di 
Madinah. Hal itu tidak menafikan kepribadian nabi Muhammad saw. Sebagai al-āmin 
dan berbagai gelarnya, seperti shidīiq, tabīiqh, amānah dan fatānah. Berbagai 
engalaman menunjukkan sifat nabi Muhammad saw. Belum dapat dikategorikan 
                                                             
6
 Syamsuddin Rajab, Syariat Islam dalam Negara Hukum (Makassar: Alauddin Press, 2011), 
h. 45. 
7
 Syamsuddin Rajab, Syariat Islam dalam Negara Hukum, h. 45. 
6 
 
untuk memilih dan menentukan bentuk pemerintahan, baik sebagai negara republik 
maupun sebagai negara monarki.8 
Sepeninggal Rasulullah saw, bentuk pemerintahan memungkinkan kekuatan 
sistem yang berlaku masa Rasulullah tetap bertahan. Dengan bermodalkan piagam 
Madinah yang ditinggal Rasulullah saw, masa al-khulafa’ al-rāsyidūn masih dapat 
bertahan sekurang-kurangnya sampai pada masa Umar bin Khaththab. Sesungguhnya 
kerajaan-kerajaan kecil dan besar sebagai penguasa suatu wilayah telah ada 
sebelumnya. Sistem kerajaan merupakan sistem yang berlangsung sejak manusia 
mengenal kekuasaan terutama mengandalkan kekuatan dan keberanian. Demi 
menghindari sistem barbarian dan kanibalisme, kelompok-kelompok manusia, 
sukusuku, dan kabilah di manapun di dunia mulai membentuk kekuasaan dan 
menghimpun kekuatan dan melindungi diri dan kelompok dari serangan dan 
gangguan musuh-musuh dari luar.9 
Dalam pandangan Islam, seorang pemimpin adalah orang yang diberi amanat 
oleh Allah swt. untuk memimpin rakyat, yang di akhirat kelak akan  bdiminta  
pertanggung jawabannya oleh Allah swt. Oleh karena itu, seorang pemimpin 
hendaknya jangan menggangap dirinya sebagai manusia super yang bebas dan 
berbuat dan memerintah apa saja kepada rakyatnya. Akan tetapi, sebaliknya ia harus 
memposisikan dirinya sebagai pelayan dan pengayom masyarakat.10 
Dalam praktik sejarah politik umat Islam, sejak zaman Rasulullah saw hingga 
al Khulafa’al-Rāsyidūn jelas tampak bahwa Islam dipraktikkan di dalam 
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ketatanegaraan sebagai Negara Kesatuan, dimana kekuasaan terletak pada pemerintah 
pusat, gubernur-gubernur dan panglima-panglima diangkat serta diberhentikan oleh 
khalifah. 
Masa pemerintahan daerah masih “al-imārah al-khāṣhah” di zaman Nabi dan 
khalifah Abu Bakar, maupun sesudah menjadi “al-imārah al-āmmah” yang dimulai 
oleh khalifah Umar, Negara Islam masih tetap merupakan Negara Kesatuan. Tetapi, 
setelah pemerintahan daerah menjadi “al-imārah al-istilā’” barulah berubah bentuk 
menjadi Negara federasi. Muhammad Kurdi Ali mengatakan bahwa pemerintahan 
daerah di zaman khalifah Mansur, masih tetap desentralisasi atau daerah-daerah 
otonom.11 
Islam sebagai agama yang tidak hanya mengurusi urusan ibadah, telah 
dipraktekan oleh pengikutnya dalam bentuk institusi politik Negara.Semenjak 
wafatnya Rasulullah SAW, Islam tampil dalam bentuk yang nyata sebagai institusi 
Negara.Dalam banyak hal, bias ditemukan kenyataan-kenyataan sejarah yang 
menunjuk pada eksitensi Negara, terutama semenjak berdirinya Bani Umayah hingga 
hancurnya Khilafah Turki Ustmani. 
Dari kenyataan yang panjang sejak abad ke-7 hingga abad ke-21 M, ummat 
Islam telah mempraktekan kehidupan politik yang begitu kaya dan beragam yang 
meliputi bentuk Negara dan sistem pemerintahan, lebih-lebih sejak terbebasnya dunia 
islam dari Kolonialisme Barat, dunia islam telah mempraktekan sistem polotik yang 
berbeda dengan masa lalunya. Jika dilihat dari kenyataan sejarah, ummat islam telah 
mempraktekan Negara kesatuan dan federal. Kedua bentuk Negara tersebut hidup 
dalam konteks sejarah yang berbeda sesuai dengan komdisi yang dihadapinya. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan pokok masalah sebagai 
berikut. Bagaimana peran pemerintah dalam penerapan sistem desentralisasi di 
Indonesia Khususnya dalam perspektif Hukum Ketata Negaraan Islam. Pokok 
permasalahan ini akan dianalisis ke dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Apa yang melatar belakangi sistem Desentralisasi Pemerintahan di 
Indonesia? 
2. Bagaimana penerapan sistem sistem Desentralisasi di indonesia? 
3. Bagaimana sistem Desentralisasi dalam Perspektif Hukum Ketata 
Negaraan Islam? 
C. Pengertian Judul 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengidentifikasi dan memahami 
pengertian terhadap judul Sistem Desentralisasi Dalam Pemerintahan Indonesia 
Ditinjau Dari Persfektif Hukum KetataNegaraan Islam, maka perlu dijelaskan istilah-
istilah teknis tersebut, sebagai berikut: 
1. Desentralisasi 
Desentralisasi berasal dari bahasa Latin, yaitu: “de”, yang berarti lepas dan 
“centrum” artinya pusat. Decentrum berarti melepas dari pusat. Meski demikian, 
desentralisasi tidak berarti putus sama sekali dengan pusat, tetapi hanya melepaskan 
kendali (dalam hal urusan/kewenangan) dari pusat. Penyerahan sebagian kewenangan 
politik dan administrasi pada jenjang organisasi yang lebih rendah disebut 
desentralisasi. Sehingga desentralisasi dapat diartikan sebagai penyerahan wewenang 
politik dan administrasi dari puncak hierarki oragnisasi (pemerintah pusat) kepada 
jenjang dibawahnya (pemerintah daerah). 
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Dalam UU No. 32 Tahun 2004 disebutkan bahwa desentralisasi adalah 
penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintahan kepada daerah otonomi 
untuk mengatur dan menguus pemerintahan dalam sistem negara kesatuan negara 
Repoblik Indonesia.12 
Desentralisasi juga dapat diartikan sebagai pengalihan tanggung jawab, 
kewenangan, dan sumber-sumber daya (dana, manusia dll) dari pemerintah pusat ke 
pemerintah daerah. 
2. Sistem 
Sisitem merupakan suatu unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 
memebentuk suatu kesatuan.13 Teraturnya suatu pemerintahan dikarenakan karena 
sisitem, sisitem menjanjiakan hal yang teratur demi mewujukan pemerintahan yang 
baik.  
Pendapat lain juga mengatakan bahwa Sistem merupakan seperangkat unsur 
yang saling terikat dalam suatu antar relasi diantara unsur-unsur tersebut dengan 
lingkungan. Sistem juga suatu kumpulan kesatuan dan perangkat hubungan satu sama 
lain. Sistem merupakan bahagian penting dalam sebuah kegiatan. oleh karenanya 
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Pemerintahan adalah sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan mengatur 
kehidupan, sosial, ekonomi, dan politik suatu negara atau bagian-bagiannya.14 
Pemerintahan dalam arti luas adalah segala urusan yang dilakukan oleh negara 
dalam menyelenggarakan kesejahteraan memelihara keamanan, dan memelihara 
derajat kehidupan rakyat serta menjamin kepentingan negara itu sendiri. Dan 
mempunyai fungsi Legislatif, Eksekutif, dan Yudikatif. Sedangkan pemerintahan 
dalam arti sempit adalah segala kegiatan, fungsi, tugas dan kewajiban yang dijalankan 
oleh lembaga eksekutif untuk mencapai tujuan negara. 
Dapat disimpulkan bahawa pemerintahan adalah kelompok orang-orang 
tertentu yang secara baik dan benar melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu 
dalam mengkoordinasikan, memimpin dan hubungan antara dirinya dengan 
masyarakat, antara separtemen serta unit dalam tubuh pemerintahan itu sendiri. 
4. Hukum Tatanegaraan Islam 
Hukum Tata Negara pada dasarnya adalah hukum yang mengatur organisasi 
kekuasaan suatu negara beserta segala aspek yang berkaitan dengan organisasi negara 
tersebut. 
Hukum tata negara dapat diartikan sebagai salah satu cabang hukum yang 
mengatur mengenai norma dan prinsip hukum yang tertulis dalam praktek 
kenegaraan. Hukum tatanegara mengatur hal-hal terkait kenegaraan seperti bentuk-
bentuk dan susunan negara, tugas-tugas negara, perlengkapan negara, dan hubungan 
alat perlengkapan negara tersebut. Selain pengertian secara umum, ada pula 
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pengertian menurut para ahli. Salah satu ahli yang mengemukakan pendapatnya 
mengenai pengertian hukum tata negara adalah Van der Pot, dimana ia mengatakan 
bahwa hukum tata negara adalah peraturan-peraturan yang menentukan badan-badan 
yang diperlukan serta wewenang masing-masing, hubungannya satu dengan yang lain 
dan hubungan dengan individu yang lain. 
Berdirinya suatu negara perlu adanya tatanan yang baik demi terselenggaranya 
pemerintahan yang baik dan sesui apa yang di inginman bersama. Ketatanegaraan 
bisa di artikan penataan suatu negara yang dapat bekerja secara terorganisir di setiap 
bidang ketatanan negaraan demi tercapainya kepentingan bersama. Agama 
mengajarkan sikap toleransi dan islam menjujung tinggi toleransi antar ummat 
dengan adanya toleransi tujuan awal yang di inginkan akan mudah tercapai. 
D. Kajian Pustaka 
Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu Sistem Desentralisasi 
Pemerintahan Indonesia  Perspektif Hukum Ketatan egaraan Islam. Banyak literatur 
yang membahas tentang masalah ini, namun belum ada literatur yang membahas 
secara khusus tentang judul skripsi ini. Agar nantinya pembahasan ini lebih fokus 
pada pokok kajian maka dilengkapi beberapa literatur yang masih berkaitan dengan 
pembahasan yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut: 
Muhammad Noor dalam bukunya memahami Desentralisasi Indonesia, buku 
ini mencoba untuk menggali tentang berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan otonomi di Indonesia, dalam perspektif dan pola pemikiran yang 
berkembang di Indonesia. Dengan harapan bahwa otonomi daerah yang seharusnya 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara merata, 
adil dan makmur dapat tercapai sesuai dengan falsafah Negara Kesatuan Republik 
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Indonesia yang termaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.15 
Menurut gambaran yang di terangkan dalam buku ini hanya menggambarkan 
desentralisasi merupakan sistem pembangunan yang telah di terapkan di intonesia.  
Pheni Chalid dalam bukunya Otonomi Daerah: Masalah, Pemberdayaan, dan  
Konflik, buku ini menjelaskan tentang tiga tema sentral yang berkaitan langsung 
dengan otonomi: pemahaman dasar tentang otonomi, partisipasi rakyat dalam 
otonomi, dan konflik-konflik di masa desentralisasi. Kami nilai pemilihan ketiga 
tema ini akan banyak membantu dalam upaya kita memetakan dan mendalami 
persoalan-persoalan otonomi yang semakin hari justru semakin komplek. Apapun 
kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan desentralisasi dan otonomi daerah, maka 
perlu digaris bawahi bahwa demokrasi rakyat di daerah dan peningkatan 
kesejahteraan bukanlah sebuah proses instan.16 Menurut buku ini yang membahas 
otonomi daerah dan lebih spesipik membahas otonominya  kurang membahas 
masalah desentralisasi walaupu. 
Sabri Samin dalam bukunya Menguak Konsep dan Impelementasi 
Ketatanegaraan dalam Islam (Fiqih Dusturi), buku ini menjelaskan tentang polemik 
seputar ada atau tidak adanya konsep negara dalam Islam masih berlangsung sampai 
kini. Fenomena negara yang ada sekarang bukan karena perintah teks agama, tetapi 
sebagai realitas dunia atas kehendak akal rasional.17 Menurut buku ini hanya 
menerangkan penerpan implementasi yang terkait aturan ketata negaran islam 
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sehingga memberikan pandangan cara penerpan konsep Ketata Negaran Islam itu 
sendiri.  
Syamsuddin Radjab dalam bukunya Syariat Islam dalam Negara Hukum, 
buku ini menjelaskan tentang pergumulan syariat Islam dalam negara Republik 
Indonesia dan buku tersebut mengandung uraian problema pelaksanaan syariat Islam 
dalam negara Republik Indonesia.18 Menurut penulis dalam buku ini memberikan 
keterangan pelaksanaan syariat Islam mendapat menjiwai setiap peraturan yang telah 
dirancang oleh Pemerintah meskipun tidak secara lugas menjelaskan hukum Islam itu 
dikarenakan Negara Kesatuan Agama Islam terdapat bermacam agama, minimal jiwa 
syariat Islam itu terdapat dalam peraturan tersebut. 
E. Metodologi Penelitian 
Sebagai syarat utama karya ilmiah, maka sebuah tulisan harus memiliki 
metodologi.  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah library research atau studi kepustakaan, sebagai 
model tunggal yang dipergunakan dalam penelitian hukum normatif.19 Studi 
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2. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa  pendekatan yaitu:  
a. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengkaji suatu 
perundang-undangan yang tentunya terkait dalam pembahasan sentralisasi dan 
desentralisasi di indonesia. Baik itu dalam pandangan Sisitem Pemerintahan, dan 
ketata Negaran Islam. 
b. Pendekatan Syari‟i 
Pendekatan Syari‟i yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu Syari‟ah 
terkhusus fiqh Islam yang terkait dengan masalah isitem pemerintahan baik itu 
sentralisasi maupun desentralisasi. 
1) Sumber Data 
Sumber data merupakan bahan-bahan yang diperoleh dari data-data atau 
bahan hukum primer dan sekunder. 
a) Bahan Hukum Primer 
1). Al-Qur‟an dan Sunnah. 
2). Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia (UUD 
NKRI) 1945. 
3). Undang-Undang Otonomi Daerah  No. 22 Tahun 1999 
4). UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, dengan diserahkannya 




5). Peraturan Perundang-Undangan yang kaitannya dengan system 
desentralisasi dalam pemerintahan indonesia persfektif hukum ketata negaraan 
islam. 
 b)  Bahan Hukum Sekunder 
1). Hasil penelitian system desentralisasi pemerintahan Indonesia persfektif 
hukum ketatanegaraan Islam. 
2). Buku-buku hukum yang kaitannya konsep system desentralisasi dalam 
pemerintahan Indonesia persfektif hukum ketatanegaraan Islam. 
c) Bahan Hukum Tertier 
Hasil penelitian atau buku-buku yang bukan hukum, namun dapat membantu 
untuk menjelaskan bahan hukum sekunder. Seperti kamus, jurnal, ensiklopedia, dan 
lain-lain. 
1). Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a). Teknik Pengolahan Data 
1). Identifikasi Data yaitu dengan mengumpulkan beberapa   literatur, 
kemudian memisahkan data yang akan dibahas. 
2) Editing Data adalah pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan data yang akan 





b). Analisis Data 
Teknik analisis data, bertujuan untuk menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan yaitu analisis komparatif 
(comparative analysis) yaitu menguraikan sumber yang satu dengan sumber lainnya 
setelah itu keduanya dihadapkan untuk diperbandingkan untuk diambil suatu 
kesimpulan. Metode analisis komparatif atau analisis perbandingan ini akan 
digunakan untuk menganalisis konsep system desentralisasi dalam pemerintahan 
indonesia persfektif hukum ketata Negaraan Islam. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Pada bagian ini dijelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian terhadap 
masalah yang sedang dikaji.20 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini tentu 
tidak akan menyimpang dari apa yang menjadi permasalahannya. Sebab tujuan juga 
berarti jawaban yang hendak dicapai dalam sub-sub rumusan masalah. Sehingga 
tujuannya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui latar  belakang konsep sistem  desentralisasa di indonesia.  
b. Untuk mengetahui penerapan sistem desentralisasai di indonesia 
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Adapun kegunaan dari judul skripsi ini yakni sebagai berikut: 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sembangsih yang berguna bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan sistem pemerintahan yang berlandaskan dengan 
dasar negara kita UUD 45, dan sesui dengan apa yang seharusnya di butuhkan 
oleh masyarakat di era globalisasi yang semakin cepat. 
b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan sumber informasi atau rujukan 
terhadap pengetahuan masyarakat tentang sistem pemerintah dalam hal ini 
Desentralisasi pemerintahan Indonesia.  
c. Selain itu kegunaan bagi para aparat pemerintahan seyokyanya dapat menjalankan 
Sistem Pemerintahan Dengan baik sehingga memberikan ketentraman dan 
keadilan dalam masyarakat indonesia, sesuai dengan amanah para pejuang 
kemerdekaan kita yang tertuang dalam teks Pancasila, UUD 1945 serta Garis 















KONSEP DASAR PELAKSANAAN SISTEM DESENTRALISASI  
PEMERINTAHAN INDONESIA 
A. Pengertian Pemerintahan Desentralisasi 
1. Pemerintahan 
Pemerintah merupakan kemudi dalam bahasa latin asalnya Gubernaculum. 
Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan 
menerapkan hukum serta undang-undang diwilayah tertentu. Kawasan tersebut adalah 
wilayah yang berada dibawah kekuasaan mereka. Dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Pemerintah memiliki arti sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan 
mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan politik suatu Negara atau bagian bagiannya. 
Dapat disimpulkan bahwa pemerintah merupakan sebuah organisasi yang memiliki 
tugas dan fungsi untuk mengelola sistem pemerintah dan menetapkan kebijakan 
untuk mencapai tujuan Negara.21 
Pemerintah adalah segala urusan yang dilakukan oleh penguasa Negara 
mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan politik Negara demi kesejahteraan 
rakyatnya dan kepentingan Negara sendiri; pekerjaan memerintah.22 
Pemerintahan dalam arti sempit adalah semua aktivitas, fungsi, tugas dan 
kewajiban yang dijalankan oleh lembaga untuk mencapai tujuan Negara. Sedangkan 
Pemerintahan dalam arti luas adalah semua aktivitas yang terorganisasi yang 
bersumber pada kedaulatan dan kemerdekaan, berlandaskan pada dasar Negara, 
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rakyat, atau penduduk dan wilayah Negara itu demi tercapainya tujuan Negara. 
Pemerintahan juga dapat didefinisikan dari segi structural fungsional sebagai sebuah 
sistem struktur dan organisasi dari berbagai macam fungsi yang dilaksanakan atas 
dasar-dasar tertentu untuk mencapai tujuan Negara. 
2. Desentralisasi 
Dalam UU No. 32 Tahun 2004 disebutkan bahwa desentralisasi adalah 
penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintahan kepada daerah otonomi 
untuk mengatur dan menguus pemerintahan dalam sistem negara kesatuan negara 
Repoblik Indonesia.23 
Desentralisasi dalam bebrapa kamus hukum dan kamus ilmiah, desentralisasi 
diartikan sebagai: 
a. Penyerahan wewenag pemerintah pusat kepada pemerintah daerah (provinsi, 
kabupaten, dan kota) untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah 
menurut asas otonomi (lihat UUD 1945 Ps. 18;) 
b. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab tertentukepada para manejer di 
semua tingkat untuk mengambil keputusan berkaitan dengan aktivitas perusahaan; 
Bld: decentralisatie. 24 
Secara etimologi istilah desentralisasi berasal dari bahasa latin yang berarti 
„de” adalah lepas dan “centrum” adalah Pusat sehingga biasa di artikan melepaskan 
dari pusat. Dari sudut ketata negaraan yang di maksud desentraliasasi ialah 
penyerahan kekuasaan pemerintah dari puasat kepada daerah-daerah yang mengurus 
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rumah tangganya sendiri (daerah otonomi). Pengertian ini hampir sama dengan 
pendapat Amrah muslimin yang menyebutkan desentralisasi ialah pelimpahan 
kewenagan pada badan-badan dan golongan-golongan dalam masyrakat didalam 
daerah tertentu untuk mengurus rumah tangganya sendiri.25 
Dalam hukum positif di Indonesia yaitu Undang-Undang Nomor 05 Tahun 
1974 disebutkan di dalam pasal 1 huruf b, bahwa Desentralisasi adalah penyerahan 
urusan Pemerintahan dari Pemerintah atau Daerah tingkat atasnya kepada Daerah 
menjadi urusan rumah tangganya. Sedangkan pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
1999 pasal 1 huruf E disebutkan bahwa, Desentralisasi adalah penyerahan wewenang 
Pemerintahan oleh Pemerintah kepada Daerah Otonom dalam kerangka Negara 
kesatuan republik Indonesia.  
Dalam pemanaknaan yang lain desentralisasi mengandung jenis-jenis 
hirarkiyang berbeda, yang menggabungkan institusi-institusi dan fungsi-fungsi yang 
berbeda. Bahwa tiap tingkat pemerintah dalam negara federal dan kesatuan 
barangkali mampu mendelegasikan kekuasaann kepada pemerintah disemua tingkatan 
dapat melaksanakan desentraliasasi dalam organisasi-organisasinya masing-masing.26 
3. Pemerintahan Desenraliasasi 
Rondinelli dan Chema, memberikan pengertian desentralisasi sebagai bentuk 
pengalihan perencanaan, pengambilan keputusan, atau kewenangan administratif dari 
pemerintah pusat kepada organisasi teknis di daerah, unit administrasi daerah dan 
pemerintah daerah. Konsep desentralisasi akan terfokus pada mekanisme pengaturan 
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hubungan kekuasaan dan kewenangan dalam struktur pemerintahan. Sedangkan 
konsep otonomi daerah akan terfokus pada hak dan kewajiban daerah pemerintah 
daerah dan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi 
kebijakan. 
Desentralisasi mempunyai dua tujuan yaitu politik dalam rangka 
demokratisasi, dan tujuan administrasi dalam rangka efektivitas dan efisiensi 
pemerintahan, yaitu kewenangan mengatur dan mengurus masyarakat setempat. 
Desentralisasi merupakan alat dalam rangka memberikan pelayanan umum yang lebih 
baik dan menciptakan proses pengambilan keputusan publik yang lebih demokratis.27 
Dalam pemahaman masyarakat umum, istilah desentralisasi dengan otonomi 
daerah sering dipertukarkan. Sesungguhnya, kedua konsep tersebut tidak persis sama. 
Kebijakan otonomi hadir karena adanya kebijakan desentralisasi. Otonomi diartikan 
sebagai kebebasan masyarakat yang tinggal di daerah yang bersangkutan untuk 
mengatur, dan mengurus kepentingannya yang bersifat lokal bukan yang bersifat 
nasional. 
Pengertian Desentralisasi dan otonomi Daerah mempunyai tempat masing-
masing. Istilah otonomi lebih cenderung pada political aspect, sedangkan 
Desentralisasi lebih cendrung pada administrative aspect. Namun jika dilihat dari 
konteks Power of Sharing, dalam prakteknya, kedua istilah tersebut mempunyai 
keterkaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. Artinya, jika berbicara mengenai 
otonomi Daerah, pertanyaan yang dapat dimunculkan adalah seberapa besar 
wewenang untuk menyelenggarakan urusan Pemerintahan yang telah diberikan 
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sebagai wewenang dalam menyelenggarakan rumah tangga Daerah, demikian pula 
sebaliknya. Kewenangan otonomi Daerah di dalam suatu negara kesatuan, tidak dapat 
diartikan adanya kebebasan penuh dari suatu Daerah untuk menjalankan hak dan 
fungsi otonominya, tanpa mempertimbangkan kepentingan nasional secara 
keseluruhan, walaupun tidak tertutup kemungkinan untuk memberikan otonomi yang 
luas kepada Daerah.28 
Perbedaan lainnya adalah mengenal daerah otonom dengan otonomi daerah. 
Daerah otonom menunjuk pada daerah/tempat (geografi) yang memiliki hak dan 
kewajiban untuk mengurus rumah tangganya sendiri. Dalam UU No. 32 Tahun 2004 
Tentang Pemerintahan Daerah, dinyatakan bahwa “Daerah otonom”, selanjutnya 
disebut daerah, adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas 
wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi 
masyarakat dalam sistem negara kesatuan republik Indonesia. 
B. Bentuk Pemerintahan Indonesia 
1. Bentuk Negara Kesatuan 
Negara ini disebut dengan Unitaris. Negara kesatuan adalah negara yang tidak 
tersusun dari pada beberapa negara, seperti halnya dalam negara federasi, melainkan 
negara itu sifatnya tunggal, artinya ada satu negara tidak ada negara di dalam negara. 
Jadi, negara kesatuan itu hanya ada satu pemerintahan, yaitu pemerintahan pusat yang 
mempunyai kekuasaan atau wewenang tertinggi dalam segala lapangan pemerintahan. 
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Pemerintah pusat inilah yang pada tingkat terakhir dan tertinggi dapat 
memutuskan segala sesuatu dalam negara tersebut.29 
Negara kesatauan adalah Negara yang tidak tersusun dari beberapa Negara, 
melainkan hanya terdiri atas satu Negara, sehingga tidak ada Negara di dalam 
Negara. Dengan demikian dalam Negara Kesatuan hanya ada satu pemerintah, yaitu 
pemerintah pusat yang mempunyai kekuasaan serta wewenang tertinggi dalam bidang 
pemerintahan Negara, menetapkan kebijakan pemerintahan dan melaksanakan 
pemerintahan Negara baik di pusat maupun di daerah-daerah.30 
2. Bentuk Negara Federasi 
Negara federasi adalah negara yang tersusun dari pada beberapa negara yang 
semula berdiri sendiri-sendiri dan kemudian negara mengadakan ikatan kerjasama 
yang efektif, tetapi di samping itu, negara-negara tersebut masih ingin mempunyai 
wewenang-wewenang yang dapat diurus sendiri. Jadi di sini tidaklah semua urusan 
diserahkan kepada pemerintah gabungannya, atau pemerintah federal, tetapi masih 
ada beberap urusan tertentu yang tetap diurus sendiri. Biasanya urusan-urusan yang 
diserahkan oleh pemerintah negara-negara bagian kepada pemerintah federal, adalah 
urusan-urusan yang menyangkut kepentingan bersama daripada semua negara-negara 
bagian tersebut, misalnya urusan keuangan, urusan angkatan bersenjata, urusan 
pertahanan dan sebagainya.31 
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Bentuk Negara sesunguhnya berkaitan dengan kekuasaan tertinggi pada suatu 
Negara yaitu kedaulatan. Dalam Negara, kedaulatan merupakan esensi terpenting 
dalam menjalankan Negara dan pemerintahan. Teori kedaulatan yang terkenal sampai 
sekarang , antara lain teori kedaulatan Tuhan yaitu teori yang menganggap kekuasaan 
tertinggi berasal dari Tuhan (dikembangkan oleh Agustinus dan Thomas aquinas), 
teori kedaulatan rakyat yaitu kekuasaan berasal dari rakyat (dikembangkan oleh 
Johannes Althusius, montesque, dan Jhon Locke), teori kedaulatan Negara yaitu teori 
kedaulatan tertinggi ada pada pemimpin Negara yang melekat sejak Negara itu ada 
(dikembangkan oleh Paul Laband dan George Jelinek), dan teori kedaulaan Hukum 
yaitu teori kedaulatan dimana kekuasaan dijalankan oleh pemimpin 
Negaraberdasarkan atas hukum dan yang berdaulat adalah hukum (dikembangkan 
oleh Hugo De Groot, Krabbe, dan Immanuel Kant).32 
Dalam beberapa literatur hukum dan penggunannya sehari-hari konsep bentuk 
negara (staats-vorm) sering diacampuradukkan dengan konsep bentuk pemerintahan 
(regerings-vorm). Hal ini juga tercermin dalam Konstitus Negara Republik Indonesia 
(Undang-Undang Dasar 1945) Pasal 1 Ayat (1) yang menyebutkan, “Negara 
Indonesia ialah Negara Kesatuan yang berbentuk Republik”. Dari pasal ini the 
founding fathers Indonesia sangat menekankan pentingnya konsepsi Negara Kesatuan 
sebagai definisi hakiki negara Indonesia. Bentuk dari negara kesatuan Indonesia itu 
ialah republik. Jadi, jelaslah bahwa konsep bentuk negara adalah republik yang 
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merupakan pilihan lain dari kerajaan (monarki) yang telah ditolak oleh para anggota 
BPUPKI mengenai kemungkinan penenrapannya untuk Indonesia Moderen.33 
C. Sistem Pemerintahan Indonesia 
Sistem adalah suatu keseluruhan, terdiri dari beberapa bagian yang 
mempunyai hubungan fungsional terhadap keseluruhan. Dengan demikian dalam 
usaha ilmiah sistem adalah suatu tatanan atau susunan yang berupa suatu struktur 
yang terdiri dari bagian-bagian atau komponenyang berkaitan antara satu dengan 
lainnya secara teratur dan terencana untuk mencapai suatu tujun. Maka dalam arti 
yang luas, pemerintahan adalah segala bentuk kegiatan atau aktifitas penyelenggaraan 
negara yang dilakukan oleh organ-organ negara yang mempunyai otoritas atau 
kewenangan untuk menjalankan kekuasaan. Pengertian pemerintahan seperti ini 
mencakup kegiatan atau aktifitas penyelenggaraan negara yang dilakukan oleh 
eksekutif, legislatif maupun yudikatif. Dalam arti yang sempit, pemerintahan adalah 
aktivitas atau kegiatan yang diselenggarakan oleh fungsi eksekutif, presiden ataupun 
perdana menteri, sampai dengan level birokrasi yang paling rendah tingkatannya. 
Dari dua pengertian tersebut, maka dalam melakukan pembahasan mengenai 
pemerintahan negara titik tolak yang dipergunakan adalah dalam konteks 
pemerintahan dalam arti luas. Yaitu meliputi pembagian kekuasaan dalam negara, 
hubungan antar alat-alat perlengkapan negara yang menjalankan kekuasaan tersebut. 
Adapun sistem pemerintahan yang ada dalam penerapannya di bedakan 
menjadi tiga sistem yakni: 
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1. Sistem pemerintahan presidensial 
Sistem pemerintahan presidensial atau disebut juga dengan sistem 
kongresional adalah sistem pemerintahan dimana badan eksekutif dan legislatif 
memiliki kedudukan yang independen. Kedua badan tersebut tidak berhubungan 
secara langsung seperti dalam sistem pemerintahan parlementer. Mereka dipilih oleh 
rakyat secara terpisah. Sistem presidensial tidak mengenal adanya lembaga pemegang 
supremasi tertinggi. Kedaulatan negara dipisahkan (separation of power) menjadi tiga 
cabang kekuasaan, yakni legislatif, eksekutif, dan yudikatif, yang secara ideal 
diformulasikan sebagai ”Trias Politica” oleh Montesquieu. Presiden dan wakil 
presiden dipilih langsung oleh rakyat untuk masa kerja yang lamanya ditentukan 
konstitusi. Konsentrasi kekuasaan ada pada presiden sebagai kepala negara dan 
kepala pemerintahan. Dalam sistem presidensial para menteri adalah pembantu 
presiden yang diangkat dan bertanggung jawab kepada presiden. 
Dalam sistem presidensial, presiden memiliki posisi yang relatif kuat dan 
tidak dapat dijatuhkan karena rendah subjektif seperti rendahnya dukungan politik. 
Namun masih ada mekanisme untuk mengontrol presiden. Jika presiden melakukan 
pelanggaran konstitusi, pengkhianatan terhadap negara, dan terlibat masalah kriminal, 
posisi presiden bisa dijatuhkan. Bila ia diberhentikan karena pelanggaran-pelanggaran 
tertentu, biasanya seorang wakil presiden akan menggantikan posisinya. 
2. Sistem pemerintahan parlementer 
Sistem parlementer adalah sebuah sistem pemerintahan di mana parlemen 
memiliki peranan penting dalam pemerintahan. Dalam hal ini parlemen memiliki 
wewenang dalam mengangkat perdana menteri dan parlemenpun dapat menjatuhkan 
pemerintahan, yaitu dengan cara mengeluarkan semacam mosi tidak percaya. 
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Berbeda dengan sistem presidensiil, di mana sistem parlemen dapat memiliki seorang 
presiden dan seorang perdana menteri, yang berwenang terhadap jalannya 
pemerintahan. Dalam presidensiil, presiden berwenang terhadap jalannya 
pemerintahan, namun dalam sistem parlementer presiden hanya menjadi simbol 
kepala negara saja. 
Sistem parlementer dibedakan oleh cabang eksekutif pemerintah tergantung 
dari dukungan secara langsung atau tidak langsung cabang legislatif, atau parlemen, 
sering dikemukakan melalui sebuah veto keyakinan. Oleh karena itu, tidak ada 
pemisahan kekuasaan yang jelas antara cabang eksekutif dan cabang legislatif, 
menuju kritikan dari beberapa yang merasa kurangnya pemeriksaan dan 
keseimbangan yang ditemukan dalam sebuah republik kepresidenan. 
Sistem parlemen dipuji, dibanding dengan sistem presidensiil, karena 
kefleksibilitasannya dan tanggapannya kepada publik. Kekurangannya adalah dia 
sering mengarah ke pemerintahan yang kurang stabil, seperti dalam Republik Weimar 
Jerman dan Republik Keempat Perancis. Sistem parlemen biasanya memiliki 
pembedaan yang jelas antara kepala pemerintahan dan kepala negara, dengan kepala 
pemerintahan adalah perdana menteri, dan kepala negara ditunjuk sebagai dengan 
kekuasaan sedikit atau seremonial. Namun beberapa sistem parlemen juga memiliki 
seorang presiden terpilih dengan banyak kuasa sebagai kepala negara, memberikan 






3. Sistem pemerintahan campuran 
Sistem pemerintahan campuran (quasi presidensial seperti Undang Undang 
Dasar 1945 yang asli atau quasi parlementer seperti sistem Perancis yang dikenal 
dengan istilah hybrid system). 
Dari ketiga konsep tersebut, bangsa Indonesia sejak kemederkaan pada tahun 
1945 cenderung mengidealkan bentuk negara kesatuan (eenheidstaats-vorm), bentuk 
pemerintahan republik (republijk regerings-vorm), dan sistem pemerintahan 
presidensial (presidential system).34 
Sejak sebelum kemerdekaan, sebagai besar para pemimpin bangsa kita 
megidealkan sistem pemerintahan presidensial. Hal ini tercermin dalam perumusan 
UUD 1945 yangb menentukan bahwa kekuasaan pemerintahan menurut undang-
undang dasar di pegang oleh seorang Presiden dengan di bantuh oleh satu orang 
Wakil presiden selama lima tahun dan sesudahnya dapat dipilih dalam jabatan yang 
sama hanyanuntuk satukali masa  jabatan (Pasal 4 ayat (1) dan (2) jo. Pasal 7 UUD 
1945).35 
Dapat disimpulkan bahwa bentuk negara Indonesia adalah kesatuan, 
sedangkan bentuk pemerintahannya adalah Republik. Selain bentuk negara kesatuan 
dan bentuk pemerintahan republik, Presiden Republik Indonesia memegang 
kekuasaan sebagai kepala negara dan sekaligus kepala pemerintahan. Hal itu 
didasarkan pada Pasal 4 Ayat 1 yang berbunyi, "Presiden Republik Indonesia 
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memegang kekuasaan pemerintahan menurut Undang-Undang Dasar." Dengan 
demikian, sistem pemerintahan di Indonesia menganut Sistem Pemerintahan 
Presidensial. Secara teori, berdasarkan UUD 1945, Indonesia menganut sistem 
pemerintahan presidensial. Namun dalam praktiknya banyak bagian-bagian dari 
sistem pemerintahan parlementer yang masuk ke dalam sistem pemerintahan di 
Indonesia. Sehingga secara singkat bisa dikatakan bahwa sistem pemerintahan yang 
berjalan di Indonesia adalah sistem pemerintahan yang merupakan gabungan atau 
perpaduan antara sistem pemerintahan presidensial dengan sistem pemerintahan 
parlementer.36 
Terkait Sistem Pemerintahan yang dianut oleh Indonesia, mulai dari zaman 
terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia, zaman repormasi, zaman orde 
baru dan sampai sekarangini, sistem pemerintahan indonesia yakni sistem 
pemerintahan campuran, yakni sistem presidensial dan sistem parlementer yang 
dimana ini di kepalai oleh kepala pemerintahan dalam hal ini presiden beserta 
wakilnya dan dewan perwakilan rakyat sebgai parlemennya. 
Dalam kedudukan selaku Kepala Negara Republik Indonesia, Presiden 
Indonesia mempunyai kekuasaan-kekuasaan yang di tetapkan dalam UUD-1945 pasal 
10, 11, 12, 14, dan 15. Penjelasan UUD 1945 menegaskan, bahwa meskipun Kepala 
Negara Indonesia tidak bertanggung jawab   kepada DPR, ia bukanlah 
“diktator”artinya kekuasaan tidak tak terbatas, oleh karena dalam melaksanakan tugas 
eksekutif Presiden tak luput dari pengamatan MPR, suatu lembaga negara tertinggi 





Yang berwenang memberhentikan Presiden walaupun belum habis  masa  
jabatannya.37 
Jadi dengan demikian walaupun Presiden sebagai Kepala Negara, Presiden 
juga takluput dari pengamatan MPR, yang di mana MPR sebagai berwenag 
memberhentikan presiden walaupun belum habis jabatannya. 
Pengangkatan presiden dilakukan dengan dua cara yakni pemeiliha dengan 
sistem perwakilan dan pemilihan secara umum. Ketiak zaman kemerdekaan samapai 
zaman orde baru pengangkatan kepala pemerintahan dilakukan secara sistem 
perwakilan, sehingga raknya dengan ini di wakili oleh DPR untuk memeilih atau 
mengangkat kepala pemerintahan “ Presiden” dan setelah abad Orde baru runtuh 
maka sistem pemeiliha  indonesia di lakukan dengan cara pemilihan langsung, 
sehingga masyarakat secara langsung memilih kepala pemerintahannya tanpa ada 
perwakilan. Hal ini diatur dalam UU Pemilu, yang dimana presiden di pilih langsung 
oleh masyarakat dan untuk masa jabatan 5 tahun dan setelah itu dapat dipilih kembali. 
Presiden berdasarkan UUD 1945, pada pokonya memegang kekuasaan yang 
sangat kuat, besar, dan cenderung tidak terbatas sebagai akibat umum dan abstraknya 
pola pengaturan konstitusi dalam UUD 1945 sebelum reformasi lebih-lebih ketentuan 
yang membatasi bebrapa kali seseorang dapat menduduki jabatan presiden, sehingga 
semua tergantung kepada kemauan baik orang yang duduk di kursi kepresidenan itu 
sendiri. Akibatnya presiden soekarno menjadi presiden sejak tahun 1967 sampai 
dengan 1998. Oleh karena itu dapat dikatakan bawa gerakan reformasi tidak lain 
merupakan gerakan yang bermaksud membatasi kekuasaan presiden. Itu sebabnya 
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pasal pertama yang di ubah melalui perubahan pertama UUD 1945 pada tahun 1999 
adalah pasal mengenai pembatasan masa jabatan presiden, yaitu Pasal 7  baru yang 
menegaskan “Presiden dan Wakil Presiden memegang jabatan selama lima tahun dan 
sesudah itu dapat dipilih kembali dalam jabatan yang sama hanya untuk satu kali 
masa jabatan”.38 
D. Pelaksanaan Sistem Desentralisasi Pemerintahan Indonesia 
Indonesia dalam perjalanannya mualai dari masa kemerdekan sampai dengan 
masa orde baru penggunaan sistem pemerintahan yang dianut yakni sistem 
sentralisasi terbukti pada masa tersebut indonesia menekankan kebijakan yang 
menitik beratkan pada pusat. Jadi secara tidak langsung pusatlah segala-galanya 
sehingga perkembangan di daerah-daerah miris hampir tidak berkembang. 
Itulah mengapa Bowmen dan Hapton (1983) menyatakan bahwa tidak adapun 
satu pemerintahan dan satu negara dengan wilayah yang sangat luas dapat 
menentukan kebijakan secra efektif ataupun dapat melaksanakan kebijakan dan 
program-programnya secara efisien melalu sistem sentralisasi.39 
Pelaksanaan sentralisasi di indonesia boleh dikata hanya memeentingakan 
kepentingan pusat karena kebijakan terbesar berada di pusat. Secara geografis 
indonesia adalah negara kepulauaan sengga tidak menutup kemungkinan 
pengawasannya yang di lakukan oleh pemerintah dapat terlaksasna dengan baik 
sehingga program-program yang di rencanakan pemerintak tidak efisien melalui 
sistem senralisasi tersebut. 
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Rezim Orede Baru ini dengan segenap kebijakannya mengarur dan 
mengelolah pemerintahan praktis telah menciptakan hubungan pusat dan daerah yang 
super sentralistik kendati tetap dalam bingkai kebijakan desentralisasi. UU. No. 
5/1974 disebutkan sebagai kebijakan otonomiyang luas dan (tapi) bertanggung 
jawab.dalam kontes politik, kata “bertanggung jawab” inilah yang menjadi titik tolak 
sentralisasi yang di jalankan orde baru.40 
Sentralisasi yang sanagt kuat, dan ditopan dengan budanya korupsi, kolusi, 
dan nepotisme inilah yang turut memberikan andil untuk mempercepat kejatuhan 
sang rezim termasuk hubungan antara pusat dan daerah yang selama itu khas dengan 
nuansa pemerasan.hubungan pusat dan daerah yang tidak seimbang ini bisa di lihat 
sebagai bentuk pengingkaran dalam pengertian geografis, sosiologis, dan 
kemajemukan indonesia sebagai bangsa dan negara.41 
Dalam masa Reformasi desentralisasi yang masih bercorak Sentralistik 
(pseudo desentraliztion) yang di terapkan oleh Pemerintahan Orde Baru dianggap 
sebagai biang keladi rusaknya tatanan pemerintahan di indonesia. Pola otoritarian ini 
merupakan konsekuensi dari pilihan aksi stabilitas politik yang dilakukan demi 
memantapkan pertumbuhan ekonomi nasional. Akan tetapi, strategi  pertumbuhan 
ekonomi ini sangat rapuh, di tandai dengan ambruknya perekonomian nasional pada 
saat krisis ekonomi tahun 1997.42 
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Desentralisasi melahirkan otonomi yang membuat pusat kehilangan kendali, 
maka desentralisasi juga sering dianggap sebagai sumber masalah. Inilah kurang lebih 
interpretasi yang dikembangkan oleh pemerintahan orde baru yang menjadi basis bagi 
terbangunnya pemerintahan yang sentralistis. Namun, seperti telah diduga sejak awal, 
pemerintahan yang sentralistis semacam ini telah menuai rentetan protes yang sangat 
panjang. Oleh karena itu, secara umum muncul kesadaran bahwa sentralisasi 
pemerintahan bukan pilihan yang tepat dalam mempertahankan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.43 
Berdasarkan pengakaman empiris, Desentralisasi mengandung dua unsur 
pokok. Unsur yang pertama adalah  terbentunya daerah otonomi dan otonomi daerah. 
Unsur yang kedua adalah penyerahan segala pungsi pemerintahan kepada daerah 
otonomi. Dalam negara kesatuan seperti indonesia, kedua unsur tersebut dailakuan 
oleh pemerintah melalui produk hukum dan kontitusi dan melembaga.44 
Dalam UU No. 32 tahun 2004 di sebutkan bahwa desentralisasi adalah 
penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah kepada daerah otonomi untuk 
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem negara kesatuan republik 
Indonesia.45 
Y. king mengatakan bahwa kebutuhan akan suatu bentuk Desentralisasi 
tanpak Universal, Bahkan pada negara kecilpun memiliki jenis pemerintahan lokal 
yang memiliki tingkat otonomi. Semua negara kontenporer menurut Smith, telah 
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melakukan tuntutan deentralisasi ini. Desentralisasi di pandang sebagai sebuah syarat 
perlu (necessary condition) bagai pembangunan sosial, ekonomi dan politik. Adapun 
ideologi yang mendasarinya, atau tingkat intervensinya, negara kontenporer meski 
melokalisir aparat pemerintahan.46 
Selanjutnya desentralisasi merupakan salah satu perwujudan dari keharusan  
bagai adanya pemencaran kekuassan. Artinya bahwa desentralisasi merupakan 
manisfestasi dari gagasan besar di atas. Seiring dalam struktur pemerintahan nasional 
yang tersedia, di ciptakan suatu badan tersendiri yang dijamin oleh hukum dan terpiah 
dari puasat. Dalam badan ini, perwakilan daerah dijamin kekuasaannya untuk 
menentukan  sejumblah persoahan umum yang berda dalam kawasannya tanpa 
campur tangan pusat. Basis politik yang menopang tegaknya badan ini besifat lokal, 
bukan nasional. Demikian pula wilayah kekuasaan badan yang terpisah dari pusat ini 
juga bersifat terbatas. Akan tetapi sejumblah menyangkut wilayah yang bersangkutan, 
badan ini di jamin haknya oleh hukum dan perundang-undangan untuk membuat 
keputusan-keputusan. Selanjutnya yang tak kalah mendasarnya adalah bahwa badan 
ini memiliki sumber-sumber daya (dana) tersedia, dan juka terpisah dari pusat guna 
membiayai berbagai aktifitasnya selama ini.47 
E. Landasan Konstitusi Pelaksanaan Sistem Desentralisasi di Indonesia 
Perjalanan sejarah perpolitikan di Indonesia khususnya Pemerintah daerah 
telah berkembang sesuai dengan perkembangan dan perubahan konfigurasi politik 
nasional pada suatu kurun waktu tertentu. Pergeseran paradikma baru pemerintahan 
daerah untuk mencapai cita-cita seluruh rakyat indonesia melaui perjalanan panjang 
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di mana setiap Undang-Undang yang mengatur pemerintahan daerah meiliki ciri, 
karakteristik, sifat, jiwa serta sistem yang dianut oleh pemrintah daerah yang dimulai 
pada zaman penjajahan belanda, pendudukan jepang, UU No. 1 tahun 1945, UU No. 
22 tahun 1948, UU No. 1 tahun 1957, UU No.18 Tahun 1965, dan bahkan sangat 
sentralistik adalah UU No. 5 tahun 1974 sehingga keseluruhan otonomi daerah tidak 
berkembang. Ciri utama dari berbagai UU tersebut adalah terjadinya pergeseran 
paradikma dengan titik berat pada desentralisasi sebagai dasar otonomi daerah dan 
dekonsentralisasi yang lebih merupakan refleksi dari sistem sentralisasi.48 
Desentralisasi telah lama dianut oleh dalam Negara Indonesia Secara historis 
asas Desentralisasi itu telah di laksanakan di zaman hindia Belanda Dengan adanya 
Undang-Undang desentralisasi (Desentrakisasi Wet) tahun 1903. Secara empiris asas 
tersebut selalu di selenggarakan bersama asas sentralisasi. Kedua asas tersebut tidak 
bersifat dikotomi merupakan kontinum. Dalam penyelenggaraan pemerintah saaat ini 
terjadi kecenderungan ke arah sentralisasi. Sementara UU No. 22 tahun 1999 
berusaha agar terjadi tendensi kearah desentralisasi.49 
Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang pemerintahan Daerah telah 
mengubah Paradikma Sentralisasi pemerintahan kearah desentralisasi dengan 
pemberian otonomi daerah yang nyata, luas, dan bertanggung jawab kepada daerah.50 
Pada masa lalu pola sentralisasi banyak sekali masalah-masalah yang muncul 
tidak tertangani dengan baik karena keterbatasan kesenangan pemerintah daerah di 
bidang itu, ini berkenaan antara lain ada konflik pertanaan , kebakaran hutan, 
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pengelolaaan pertambangan, perizinan investasi kelurahan, dan desa serta pada 
pemilihan kepala daerah dengan pemberlakuan UU 32 tahun 2004 sekarang ini 
kewenagan-kewenangan di atas di serahkan kepada daerah artinya pemerintah dan 
masyarakat di daerah di persilahkan mengurus rumah tangganya sendiri secara 
bertanggung jawab.51 
 Undang-Undang No. 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah di sahkan dan 
di undangkan di jakarta pada tanggal 15 oktober 2004, LNRI tahun 2004 nomor 125, 
TLN NKRI nomor 4437. Undang-undang ini merupakan pengganti Undang-undang 
No. 22 tahun 1999 setelah di adakannya perubahan (revisi) mengigat Undang-Undang 
No. 22 tahun 1999, sesuai dengan penelitian dan pengamatan tidak sesuai dengan 
perkembangan kedaan, ketata negaraan, dan tuntutan penyelenggaraan otonomi 
daerah.52 
Tujuan utama dari kebiajakan desentralisasi khususnya UU No. 32 tahun 2004 
tentang pemerintahan daerah itu adalah membebaskan pemerintah pusat dari beban-
beban yang tidak perlu dalam menangani urusan domestik, sehingga pemerintah pusat 
berkesempatan mempelajari dan memahami, merespons berbagai-berbagai 
kecenderungan global dan mengambil mamfaat dari padanya. Pada saat yang sama 
pemerintah pusat di harapkan lebih fokus perumusan yang bersifat makro, nasional 
yang bersifat strategis, dilain pihak dengan desentralisasi wewengan pemerintah 
daerah maka daerah akan mengalami proses pemberdayaan yang signipikan.53 
                                                             
51
 Syaril Kharim,  Politik Desentralisai Membangun Demokrasi Lokal, h. 90-91. 
52
 Heri Setiono, Sketsa Kebijakan Desentralisasi di Indonesia, (Malang: Averrois Pres, 2005) 
h. V. 
53
 Syaril Kharim,  Politik Desentralisai Membangun Demokrasi Lokal, h. 89-90. 
37 
 
Sebagai konsekuensi kebijakan Desentralisasi yang dianut UU No. 32 Tahun 
2004 tentang pemerintahan daerah perlu dibentuk daerah daerah otonomi dalam 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini sejalan dengan ketentuan pasal 
18 ayat (1), (2) UU negara  republik Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan : 
Ayat (1): negara kesatuan Republik Indonesia di bagi atas daerah privinsi, dan 
daerah Provinsi itu dibagi atas kabupaten dan Kota, yang tiap-tiap provinsi kabupaten 
dan kota itu mempunyai pemerintahan daerah yang diatur dengan undang-undang. 
Ayat (2): pemerintah daerah Provinsi, daerah Kabupaten dan kota, mengatur 
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas 
pembantuan.54 
Penerapan Otonomi daerah berdasarkan UU No. 32 tahun 2004 ini tetap 
dengan prinsip otonomi luas, nyata dan bertanggung jawab. Otonomi luas, di 
maksudkan bahwa kepala daerah diberikan tugas, wewenang, hak dan kewajiban, 
untuk menangani urusan pemerintahan yang tidak di tangani oleh pemerintah pusat 
sehingga isi otonomi yang di miliki oleh suatu daerah memiliki banyak ragam dan 
jenisnya. Di samping itu daerah diberikan kelelusaan untuk menangani urusan 
pemerintah yang di serahkan itu, dalam rangka mewujudkan tujuan yang diberikan 
sutu daerah, dan tujuan pemberian otonomi daerah itu sendiri  terutama dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan potensi dan karakteristik 
masing-masing daerah.55 
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KONSEP DASAR PELAKSANAAN  SISTEM PEMERINTAHAN 
PERSFEKTIF KETATA NEGARAAN ISLAM 
A. Bentuk Pemerintahan Islam 
1. Bentuk Negara Kesatuan 
Negara kesatuan adalah Negara yang kekuasaan pusatnya berkedudukan lebih 
tinggi dari pada pemerintah daerah.56 
Seperti halnya dalam Negara Kesatuan, melainkan negara itu sifatnya tunggal, 
artinya ada satu negara tidak ada negara di dalam Negara. Ciri khas dari negara 
kesatuan ialah: 
a. Adanya supremasi dari Parlemen/Lembaga Perwakilan Rakyat Pusat, dalam kasus 
Indonesia adalah MPR. 
b. Tidak adanya badan-badan bawahan yang mempunyai kedaulatan. 
2. Bentuk Negara Federal 
Negara federal adalah Negara yang kekuasaan pemerintah pusatnya 
berkedudukan sama dengan kekasaan daerah karena adanya pembagian bidang 
kekuasaan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah.57 Negara federal dapat 
juga di artiakn sebagai negara yang tersusun dari pada beberapa Negara yang semula 
berdiri sendiri-sendiri dan kemudian negara mengadakan ikatan kerjasama yang 
efektif, tetapi di samping itu, negara-negara tersebut masih ingin mempunyai 
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wewenang-wewenang yang dapat diurus sendiri. Sedangkan ciri khas dari Negara 
Federal ialah : 
a. Adanya supremasi dari konstitusi di mana federasi itu terwujud. 
b. Adanya pembagian kekuasaan negara-negara federal dan Negara-negara bagian. 
c. Adanya suatu lembaga yang diberi wewnang untuk menyelesaikan satu 
perselisihan anatara pemerintah federal dan pemerintahan negara bagian. 
Kalau kita melihat ke belakang ke zaman Rasullullah dan al-Khulafa’ al 
Rāsyidūn jelas tampak bahwa Islam dipraktikan di dalam ketatanegaraan sebagai 
Negara kesatuan, diamana kekuasaan terletak pada pemerintahan pusat, gubernur 
gubernur dan panglima-panglima diangkat serta diberhentikan oleh al-khalīfah, hal 
ini berlangsung sampai jatuhnya daulah umāwiyyah di Damaskus. Kemudian timbul 
tiga kerajaan besar Islam yang tampaknya terpisah satu sama lain yaitu daulah 
‘abbāsīyah di Baghdad, daulah uluwiyyah di Mesir, dan daulah umawiyyah di 
Andalusia. 
Kenyataan dari negara-negara yang menyatakan dirinya Negara Islam ata juga 
Negara-negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim tampak ada usaha-usaha 
menggalang solidaritas, kita kenal misalnya Organisasi Islam Asia Afrika, Rabithah 
Islami, dan sering dilakasanakan konferensi puncak antara negaa Islam dan negara -
negara yang berpenduduk mayoritas muslim. Apabila lembaga-lembaga ini 
berkembang dan maju lagi dengan didasari ukhuwah islamiah, maka akan sampai 
kepada yang dikehendaki oleh Abdul Kadir Audah yaitu kesatuan arahdan politik 
umat Islam.58 
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Ibnu Khaldun mencoba memberi penjelasan dengan menunjukkan tiga 
pemerintahan, yaitu sebagai berikut: 
1) Monarki absolut, yaitu pemerintahan yang membawa rakyat umum mentaati 
kemauan pereorangan atau sekelompok orang dinamakan “mulkum ṭabi’i” 
(pemerintahan raja yang sewenang-wenang), 
2) Pemerintah konstitusi, yaitu pemerintahan yang mengajak rakyat umum, 
mentaati kehendak pikiran yang sehat pada kepentingan kenegaraan (duniawi) 
dan menolak segala kemelaratan. Sekarang dinamakan monarki yang 
konstitusional dan pemerintah republik, sedangkan Ibnu Khaldun 
menamakannya “mulkun siasiy” 
3) Pemerintah khilfah, yaitu mengajak rakyat umum mentaati kehendak agama 
untuk kepetingan-kepentingan mereka dalam masalah-masalah keagamaan 
(akhirat) dan kenegaraan (duniawi) yang kebaikannya untuk mereka sendiri.59  
B. Sistem Pemerintahan Islam 
 Sistem pemerintahan Islam adalah sebuah sistem yang lain sama sekali 
dengan sistem sistem pemerintahan yang ada di dunia. Baik dari aspek asas yang 
menjadika landasan berdirinya pemikiran, konsep, standar, serta hukum-hukum yang 
dipergunakan untuk melayani kepentingan umat, maupun aspek dari undang-undang 
dasar serta undang-undang yang diberlakukannya, atau pun dari aspek bentuk yang 
menggambarkan wujud Negara, maupun hal-hal yang menjadikannya beda sama 
sekali dari seluruh bentuk pemerintahan yang ada di dunia. 
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Sistem Islam tidak pernah memberikan kekhususan pada khalifah atau Imam 
dalam bentuk hak-hak istimewa atau hak-hak khusus. Khalifah tidak memiliki hak, 
selain hak yang sama dengan hak rakyat biasa. Khalifah juga bukan hanya sebuah 
simbol bagi umat, yang menjadi Khalifah namun tidak memiliki kekuasaan apa-apa.  
Sistem pemerintahan Islam terdiri diatas pilar akidah Islam, serta hukum 
hukum syara. Dimana kedaulatannya ditangan syara, bukan ditangan umat. Dalam hal 
ini, baik umat maupun Khalifah tidak berhak membuat aturan sendiri, karena yang 
berhak membuat aturan adalah Allah swt. Begitupula umat tidak berhak untuk 
memecat Khalifah adalah syara semata. Akan tetapi umat berhak untuk 
mengangkatnya sebab Islam telah menjadikan kekuasaan ditangan umat. Dalam 
tuntunan Islam dalam bidang pemerintahan adalah menganggap sama antara rakyat 
dalam wilayah Negara. Islam juga telah menolak ikatan-ikatan kesukuan. Bahkan 
Islam memberikan semua hak rakyat dan kewajiban mereka kepada orang non-Islam 
yang memiliki kewarganegaraan. 
Sejarah menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw, dan umat Islam, selama 
kurang lebih 13 tahun di Mekah, terhitung sejak pengangkatan Muhammad saw,  
sebagai Rasul, belum mempunyai kekuatan dan kesatuan politik yang menguasai 
suatu wilayah. Umat Islam menjadi satu komunitas yang bebas dan merdeka setelah 
pada tahun 622 M hijrah ke Madinah, kota yang sebelumnya disebut Yastrib. Kalau 
di Mekkah mereka sebelumnya merupakan umat lemah yang tertindas, di Madinah 
mereka mempunyai kedudukan yang baik dan segera merupakan umat yang kuat dan 
dapa berdiri sendiri.60 
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Tidak lama di Mekka Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah, Nabi 
membuat suatu piagam politik untuk mengatur kehidupan bersama di Madinah yang 
dihuni oleh beberapa macam golongan. Ia memandang perlu meletakkan aturan 
pokok tata kehidupan bersama di Madinah agar terbentuk kesatuan hidup di antara 
seluruh penghuninya. Kesatuan hidup yang baru dibentuk itu dipimpin oleh 
Muhammad saw sendiri dan menjadi negara yang berdaulat. Dengan demikian di 
Madinah Nabi Muhammad bukan lagi hanya mempunyai sifat Rasul Allah, tetapi 
juga mempunyai sifat kepala negara.61 
Dalam piagam itu dirumuskan prinsip-prinsip dan dasar-dasar tata kehidupan 
bermasyarakat, kelompok-kelompok sosial Madinah, jaminan hak, dan ketetapan 
kewajiban. Piagam Madinah itu juga mengandung prinsip kebebasan beragama, 
hubungan antar kelompok, kewajiban mempertahankan kesatuan hidup, dan 
sebagainya. Insiatif dan usaha Muhammad saw. dalam mengorganisir dan 
mempersatukan pengikutnya dan golongan lain, menjadi suatu masyarakat yang 
teratur, berdiri sendiri, dan berdaulat yang akhirnya menjadi suatu negara di bawah 
pimpinan Nabi Muhammad saw. sendiri merupakan praktek siyasah, yakni proses dan 
tujuan untuk mencapai tujuan.62 
Prinsip-prinsip pokok Piagam Madinah sebagaimana dicontohkan dan 
dipraktekkan oleh Rasulullah saw. merupakan sistem politik dan bentuk 
pemerintahan yang harus dipedomani oleh umat Muslim. Sistem tersebut 
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sesungguhnya merupakan prinsip-prinsip ajaran umum dalam menjalankan roda 
pemerintahan. Menyangkut soal mekanisme dan bentuk yang diinginkan umat Islam 
dalam konteks kehidupan umat Islam selanjutnya, tidak ada acuan normatif yang 
ditetapkan dalam al-Qur‟an maupun Hadis. 
Adapun dalam piagam Madinah yang mengungkapkan persoalan suatu negara, 
yaitu: 
سانلا نود نم ةدحاو ةمأ مهنأ. 
Artinya: 
Pasal 1 
Sesungguhnya mereka satu bangsa negara (ummat), bebas dari (pengaruh dan 
kekuasaan) manusia.63 
Pasal 1 Piagam Madinah menyatakan bahwa mukminin-muslimim merupakan 
satu „ummah (“umat”) yang berbeda dari manusia lain. Kata umat digunakan untuk 
menyebutkan populasi orang-orang yang telah masuk Islam, tanpa melihat suku, 
asalusul, ras, kedudukan sosial, dan sebagainya. Asal sudah masuk Islam, dari 
manapun, seseorang disebut mukmin dan muslim.64 
Dari ayat-ayat al-Qur‟an dan Piagam Madinah di atas dapat dicatat beberapa 
ciri esensi yang menggambarkan „ummah (Islam). Pertama, „ummah memiliki 
kepercayaan kepada Allah swt dan keyakinan kepada Nabi Muhammad saw sebagai 
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nabi terakhir, memiliki kitab yang satu (al-Qur‟an) dan bentuk pengabdian yang satu 
kepada Allah swt. dan arah kibalat yang satu pula (Ka‟bah). Mereka mangikuti 
Syariat yang diturunkan Allah swt melalui Nabi Muhammad saw. Pendek kata, 
anggota „ummah diikat oleh Islam. Ini yang membedakan mereka dengan 
kelompokkelompok lainnya. 
Kedua, Islam yang memberikan identitas pada „ummah mengajarkan semangat 
universal. al-Qur‟an menjelaskan bahwa manusia seluruhnya adalah sama. Tidak 
pada perbedaan manusia atau kelompok dengan manusia atau kelompok lainnya, 
kecuali ketakwaan (QS al-Hujurāt/49:13). Karenanya, Islam tidak mengakui kasta, 
kelas sosial atau warna kulit sebagai pembeda manusia. Konsekuensinya, 
universalitas Islam ini menolak pembatasan-pembatasan umatnya berdasarkan suku, 
kelompok komunitas, dan batas-batas wilayah. 
Ketiga, karena umat Islam bersifat universal, maka secara alamiah umat Islam 
juga bersifat organik. Kesatuan organik ini diikat oleh semangat persaudaraan 
seiman, sebagaiman dalam QS al-Hujurāt/49:10. Persaudaraan dalam Islam tidak 
berdasarkan hubungan-hubungan primordial seperti kekeluargaan, darah, dan 
keturunan.65  
Prinsip demokrasi yang dipegang teguh oleh negara Islam, tergambar juga 
dalam susunan pemerintahan daerah khususnya, dan bentuk negara umumnya. 
Sifatsifat otonomi dan pemerintahan berdiri sendiri, berlaku sepenuhnya dari pusat 
sampai ke daerah-daerah terjauh. Pemerintah daerah dalam negara Islam, dinamakan 
wilayah, dan jabatan yang memimpin pemerintahan itu dinamakan al-„imārah. Oleh 
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sebab itu, kata sering wilayah dipakai pada luas daerah, misalnya dalam istilah 
sekarang Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, dan Desa. Sedangkan al-„imārāh 
digunakan untuk pejabat seperti Gubernur untuk wilayah Provinsi, walikota untuk 
kotapraja (kotamadya), bupati untuk Kabupaten.66 
Dalam urusan jabatan ini, digunakan beberapa nama yang menggambarkan 
hak-hak dan tugas yang dimiliki dan dipikul oleh seorang kepala daerah yang 
memimpin wilayahnya. Adapun istilah-istilahnya yaitu: 
1. “Al-„Āmil” yang hampir dapat diartikan  “pegawai” (bekerja untuk daerah), 
2.  “Al-Walī” yang hampir dapat diartikan “kepala daerah” (memiliki 
tanggungjawab sendiri),“ 
3. “Al-Amīr” yang bisa diartikan “kepala daerah otonomi” (memiliki berdiri 
sendiri), dan” 
4. “Al-Sultān” yang boleh diartikan “kepala negara bagian” (wilayahny 
merupakan negara dalam lingkungan Negara Islam).67 
Dari beberapa istilah tersebut, berdirilah khilafah sebagai kepala negara Islam, 
yang kekuasaanya meliputi seluruh wilayah negara. Inilah gambaran ringkas tentang 
istilah yang dipakai negara Islam dalam menyusun organisasi pemerintahan daerah. 
Pemakaian beberapa sebutan kepal  a daerah dalam tingkatan yang bermacam, 
menggambarkan isi otonomi dan hak demokrasi, status pemerintah daerah. 
Tingkatan-tingkatan jabatan, dari al-„amīl kepada al-walī, al-amīr, dan al-Sulātn, 
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seperti tingkat lurah, Bupati, dan Gubernur yang memiliki wilayah kekuasaannya, 
tetapi tingkatan-tingkatannya berkaitan erat pada isi otonomi yang diberikan.68 
C. Prinsip-Prinsip Pemerintahan Dalam Islam 
Islam tidak memberikan batasan sistem pemerintahan, tetapi menyerahkan 
kepada umat untuk memilih dengan bebas sistem yang sesuai dengan kultur, 
lingkungan, zaman serta mengingat bahwa ajakan Islam adalah dakwah universal, 
cocok untuk segala zaman dan tempat. Dalam prinsip perundang-undangan Islam, 
musyawarah dinilai sebagai lembaga yang amat penting artinya. Penentuan 
kebijaksanaan pemerintah dalam sistem pemerintahan Islam haruslah didasarkan atas 
kesepakatan musyawarah. Karena itu musyawarah merupakan prinsip penting dalam 
politik Islam. 
1. Prinsip Keadilan  
Secara bahasa “bebas” atau  تٍرحنا berasal dari kata حرر  atau رحلا yang artinya 
panas lawan dari kata دربلا yang berarti dingin.69 Kata hurr di dalam berbagai 
bentuknya disebut 15 kali di dalam al-Qur‟an70 dan bila hurr  dihubungkan dengan 
konteks pembicaraan ayat al-Qur‟an maka, paling tidak, ditemukan empat pengertian 
yang saling berbeda: 1. Memerdekakan hamba, sebagai suatu sanksi bagi 
pembunuhan tidak sengaja; 2. Berkhidmat khusus untuk Bait Al-Maqdis; 3. Panas, 
sebagai lawan dari dingin; 4. Pakaian sutera, yang diberikan kepada orang-orang yang 
masuk ke surga kelak di akhirat. Perbedaan pengertian kata hurr  yang terdapat di 
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dalam beberapa tempat di dalam al-Qur‟an sangat ditentukan oleh konteks 
pembicaraannya. Semua pengertian, memerdekakan, berkhidmat secara khusus untuk 
Baitul Maqdis, dan pakaian sutera, semuanya akan memberikan kehangatan dan 
kebebasan bagi orang yang mengalaminya untuk berbuat secara bebas tanpa dikekang 
oleh pengaruh lain. Hurriyah (atau haura, jmk. khur). Para gadis yang menjadi kawan 
di dalam surga. Mereka merupakan lambang (simbol) kondisi kegembiraan spiritual 
(QS. 2: 23, 3: 14, 4: 60). Di surga juga terdapat pemuda-pemuda yang selamanya 
tidak akan menjadi tua (wildan al-muhalladun).71  Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia terbaru bebas berarti lepas sama sekali, merdeka.72 Adapun dalam Kamus 
Hukum edisi baru  bebas adalah1. Lepas sama sekali (tidak terhalang, terganggu, dsb 
sehingga dapat bergerak, berbicara, berbuat, dsb dengan leluasa); 2. Lepas dari 
(kewajiban, tuntutan, dsb); 3. Tidak terikat atau terbatas oleh aturan-aturan dsb; 4. 
Merdeka (tidak dijajah, diperintah, atau tidak dipengaruhi oleh negara lain atau 
kekuasaan asing); 5. Tidak terdapat (didapati) lagi.73 
Secara istilah kebebasan secara umum difahami sebagai satu istilah yang 
menekankan kebolehan seseorang untuk bertindak mengikut kehendaknya sendiri. 
QS. al-Baqarah/2:256 
 ِب ْرُفَْكٍ ْنََمف َِّيْغمإ َنِم ُدْص ُّرمإ َ نيَََّبت َْدق ِنٍ ِّلإ ِفِ َهإَرْك
ّ
إ َلَ ِدَ َف ِ نلَِّب ْنِم ْْ ًُ ََ  ِتتُ غ نَّم
 ٌيمَِلػ ٌعَ َِسَ ُ نلَّإ ََ  َغَيم َمغَصِْفهإ َلَ َى ْجُْتمإ ِة ََ ْرُْؼمِب َكَسْمَت ْ سإ(256َ) 
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 
(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa 
yang ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.74 (QS. Al-Baqarah [2]: 256). 
 Dalam ayat ini Allah menyatakan: “Janganlah kalian memaksa seorang pun 
untuk masuk Islam. Sebab agama ini telah jelas semua ajaran dan bukti 
kebenarannya, sehingga seseorang tidak usah dipaksa masuk ke dalamnya. 
Sebaliknya, barang siapa mendapat hidayah, akan terbuka lapang dadanya dan terang 
hatinya, sehingga ia pasti akan masuk Islam dengan bukti yang kuat. Sedangkan 
orang yang buta mata hati dan penglihatannya serta pendengarannya tertutup, maka 
tidak berguna baginya masuk agama dengan paksaan.75 
Prinsip ini berkaitan dengan keadilan sosial yang dijamin oleh sistem sosial 
dan sistem ekonomi Islam. Dalam pelaksanaan yang luas, prinsip keadilan yang 
terkandung dalam sistem politik islam meliputi dan merangkum segala jenis 
perhubungan yang berlaku dalam kehidupan manusia, termaksud keadilan di antara 
rakyat dan pemerintah, di antara dua pihak yang bersengketa di hadapan pihak 
pengadilan, di antara pasangan suami istri dan di antara ibu dan bapak dan anak-
anaknya. Kewajiban berlaku adil dan menjauhi perbuatan yang zalim adalah di antara 
azas utama dan sistem sosial Islam, maka menjadi peranan utama sistem politik Islam 
untuk memelihara  asas  tersebut. Pemeliharraan terhadap keadilan merupakan prinsip 
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nilai-nilai sosial yang utama  karena  dengannya dapat dikukuhkan kehidupan 
manusia dalam segala aspeknya. 
Berkaitan dengan keadilan ini, Rasulullah saw. menjelaskan dalam hadisnya: 
 ُ نلَّإ َِضَِر َةَِضئَغػ ْنَغ َة ََ ْرُغ ْنَغ ٍبَغيِص ِنْبإ ْنَغ ٌثَْ َ م َغَنج ندَح ٍدَِؼَس ُنْب ُةَب َْ َتُق َغَنج ندَح
 نَهَأ غًْضٌَرُق ن َأ َغْنَْغ  َتُسَر َغا ِف ُش ٍَُِِّّ ْنَم ََ  إُتمَغ َف َْفق َ َ   ِن مإ ِةنِِمَُم ُْ َْممإ ِةَأْرَْممإ ُِنَُص ُْشي
 ِ نلَّإ  ِتُسَر ُّبِح ٍْدًَز ُنْب ُةَمغَسُأ نلَ
ّ
إ ِو َْ َ َلػ ُئَِتَ َْيَ ْنَم ََ  إُتمَغ َف َ نلََّس ََ  ِو َْ َ َلػ ُ نلَّإ نلََّص ِ نلَّإ 
 َََْلػ ُ نلَّإ نلََّص ِفِ ُعَفَْضتَأ َ نلََّس ََ  ِو َْ َ َلػ ُ نلَّإ نلََّص ِ نلَّإ  ُتُسَر  ََغ َف ُةَمغَسُأ ُوَمنََِّف َ نلََّس ََ  ِو
إَذ
ّ
إ إُتهَكَ ْشُ ننََّأ َُْكُلَْبق َنٍ ِ نلَّإ ََلَْىَأ غَمن ه
ّ
إ  ََغق نُثُ َبَََّتْخَغف َمَغق نُثُ ِ نلَّإ َِد ُدُح ْنِم ٍّدَح 
 ِ نشّمإ ْشِا ِف َق َ َ َْتم ِ نلَّإ ُْيْإ ََ  ندَْحمإ ِو َْ َ َلػ إتُمَغقَأ ُفَِؼ نضمإ ْشِا ِف َق َ َ  إَذ
ّ
إ ََ  ُهتُكََرت ُفً




Dari „Aisyah ra. bahwa „Usamah berdialog dengan Nabi saw. mengenai 
seorang wanita yang mencuri (seorang perempuan dari Bani al-Makhzum). 
Nabi saw. bersabda; “Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu hancur 
(binasa/sesat), disebabkan mereka itu melaksanakan hukum atas orang-orang 
yang hina (lemah) dan memaafkan orang-orang yang terhormat. Aku 
bersumpah, demi Allah, sekiranya Fatimah (puteri Rasulullah) mencuri 
sesuatu, niscaya kupotong tangannya.  
Ini menegaskan bahwa janganlah sifat bermusuhan dan kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum mendorong kamu untuk bersikap tidak adil terhadap mereka. Untuk itu 
putuslah mereka sesuai dengan kebenaran, karena orang mukmin mesti 
mengutamakan keadilan daripada berlaku aniaya dan berat sebelah. Keadilan harus 
ditempatkan di atas hawa nafsu, rasa cinta, dan benci, apapun alasannya. Karena hal 
demikian itulah yang lebih dekat kepada takwa, dan terhindar dari kemurkaan-Nya.  
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Dapat dirumuskan bahwa ayat ini menekankan bahwa berlaku dan berbuat 
baik dalam suasana yang menyenangkan atau suasana netral sungguh patut dipuji, 
namun seseorang akan benar-benar diuji bila mampu berlaku adil terhadap orang-
orang yang membencinya (memusuhinya dan melawannya) atau terhadap orang-
orang yang tidak ia sukai, setidak-tidaknya ia dituntut mempunyai kesadaran moral 
yang lebih tinggi. 
Dalam kaitannya dengan hukum, sebagaimana yang diterapkan oleh „Umar 
bin al-Khattab, seorang sahabat yang terbesar sepanjang sejarah Islam. Kebesarannya 
terletak pada keberhasilannya, baik sebagai seorang negarawan yang bijaksana 
maupun sebagai mujtahid yang ahli dalam membangun sebuah negara besar yang 
ditegakkan atas prinsip-prinsip keadilan, persamaan dan persaudaraan kemanusiaan. 
Misalnya beberapa pokok pikiran Umar yang dianggap bertentangan dan 
menyimpang dari ketentuan al-Qur‟an dan sunnah Nabi saw. yang sangat boleh jadi 
karena memperhatikan aspek keadilan dan kemanusiaan. Setidaknya ada tiga masalah 
yaitu, kasus muallaf, kasus rampasan perang dan kasus potong tangan pidana 
pencurian.77 
2. Prinsip Kebebasan  
Adil dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa Arab  ‘adl  ( لدع ). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia , kata adil diartikan dengan: (1) tidak berat 
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sebelah/tidak memihak, (2) berpihak kepada kebenaran, dan (3) sepatutnya/tidak 
sewenang-wenang.78 
Secara  terminologis al-‘adālah  (keadilan)  mempunyai  beberapa pengertian:  
a. Meletakkan sesuatu pada tempatnya 
b. Tidak melakukan kezaliman 
c. Memperhatikan hak orang lain; dan  
d. Tidak melakukan suatu perbuatan yang bertentangan dengan hikmah dan 
kemaslahatan. 
Selain itu, konsep  adl  dalam Kitab Suci terkait erat dengan sikap seimbang 
dan menegah, dalam semangat moderasi dan toleransi, yang dinyatakan dalam istilah  
wasath  (pertengahan), yaitu sikap berkeseimbangan antara ekstremitas dan realistis 
dalam memahami tabiat manusia, dengan menolak kemewahan dimana sikap tersebut 
merupakan pancaran langsung dari semangat tauhid akan hadirnya Tuhan Yang Maha 
Esa.79 
QS. An-Nisa/4: 58 
 ِب إتُُكَ َْتَ ْنَأ ِسغننمإ ََْيَّب ُْتَُْكََح إَذ
ّ
إ ََ  غَيِلْىَأ َلَ
ّ
إ ِتَنَغَمَْلْإ َإ ُّد َْ ُت ْنَأ ُْكُُرُِمًَُ َ نلَّإ ن
ّ
إ  ِْدَْؼم
 َ ً غ نمِؼِه َ نلَّإ ن
ّ
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
member pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.80 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa ayat di atas memerintahkan untuk 
menunaikan amanah secara sempurna dan tepat waktu kepada pemiliknya, yakni yang 
berhak menerimanya baik amanah Allah maupun amanah manusia betapapun 
banyaknya yang diserahkan. Selain itu, Allah menyuruh untuk mentapkan hokum di 
antara manusia baik yang berselisih maupun yang tidak hendaknya dengan adil sesuai 
apa yang diajarkan Allah, tidak memihak kepada kebenaran juga tidak pula 
menjatuhkan sanksi kecuali kepada yang melanggar. Dengan demikian baik amanah 
maupun keadilan harus ditunaikan dan ditegakkan tanpa membedakan agama, 
keturunan atau ras.81 
 Yang dimaksud dengan kebebasan di sini bukanlah kebebasan bagi warganya 
untuk dapat melaksanakan kewajibanya sebagai warga negara, tetapi kebebasan di 
sini mengandung makna yang lebih positif, yaitu kebebasan bagi warga negara untuk 
memilih suatu yang lebih baik, atau kebebasan berfikir yang lebih baik dan mana 
yang lebih buruk, sehingga proses berfikir ini dapat melakukan perbuatan yang baik 
sesuai dengan pemikiranya.  
Kebebasan yang di perlihatkann oleh sistem Politik Islam ialah kebebasan 
yang berlandaskan kepada makruf dan kebajikan. Menegakkan prinsip kebebasan 
                                                             
80Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Ilmu Pengetahuan h. 88. 
81M. Quraish Sihab,  Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 481.  
53 
 
yang sebenarnya adalah tujuan terpenting bagi sistem politik dan pemerintahan Islam 
serta menjadi asas-asas utama bagi undang-undang perlembagaan negara Islam.  
3. Prinsip Persamaan  
Kata persamaan berasal dari kata dasar sama yang memiliki arti: 1. serupa, 
tidak berbeda; tidak berlainan 2. berbarengan; bertepatan 3. sepadan; seimbang; 
sebanding; setara.82 
Kata persamaan atau َ ةَواَط  ً َْنا berasal dari kata ًَوَض yang terdiri dari tiga huruf, 
yaitu ( ش-و-ً ). Menurut Ibnu Faris akar kata tersebut menunjuk pada makna 
istiqamah (kokoh atau teguh) dan makna i‘tidal baina syai’ain (keseimbangan atau 
kesamaan antara dua sesuatu).83 Dari makna pertama lahir makna „menyempurnakan‟ 
karena sesuatu yang sudah sempurna berarti ia telah kokoh dan teguh demikian pula 
„bagian tengah‟ sebuah rumah atau yang lainnya disebut sawa>’ karena yang 
pertengahan itu adalah bagian yang paling kokoh diantara bagian-bagian yang lain. 
Kemudian, dari makna kedua kata sawa’ juga dipakai didalam arti „sama‟, demikian 
juga istilah la siyyama (lebih-lebih) yang secara harfiah menunjukkan arti „tidak 
sama‟ karena hal yang dimaksud itu memiliki keistimewaan dan tidak sama dengan 
yang lainnya.84 
                                                             
82
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat (Cet. I; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1211. 
83
 Abi al-H}usain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Maqayis al-Lugah, Juz III (t.t.: Ittih}ad al-
Kitab al-„Arab, 2002 M/1423 H), h. 85. 
84M. Quraish Shihab, ENSIKLOPEDIA AL-QUR’AN: Kajian Kosakata, Jilid III (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007 M/1428 H), h. 887. 
54 
 
Persamaan adalah tujuan yang ingin dicapai dari keadilan. Orang yang adil 
dalam bidang hukum adalah orang yang menghukumi pihak-pihak yang bertikai 
secara proporsional karena dia mengganti posisi pemilik syariat dalam menjaga 
persamaan. Dari sini, keadilan diartikan sebagai bagian yang tetap dari persamaan 
(maksudnya untuk mewujudkan persamaan di antara dua pihak, tanpa kurang atau 
lebih). Keadilan adalah akhlak, sedangkan persamaan adalah nilai dan tujuan.85 
Persamaan di sini terdiri dari pada persamaan dalam emndapatkan dan 
menuntut hak, persamaan dalam memikul tanggungjawab menurut peringkat-
peringkat yang ditetapkan oleh undang-undang perlembagaan dan persamaan berada 
di bawah aturan undang-undang.  
Berdasarkan prinsip persamaan ini sebenarnya tidak ada rakyat yang 
diperintah secara sewenang-wenang dan tidak ada penguasa yang memperbudak 
rakyatnya. Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan berbagai bangsa dan 
suku bukanlah untuk membuat jarak antara mereka. Bahkan diantara mereka agar 
dapat saling tukar pengalaman. 
4. Prinsip Musyawara 
Pengertian musyawarah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
pembahasan bersama dengan maksud memperoleh keputusan atas penyelesaian suatu 
masalah.86 Musyawarah pada dasarnya hanya dapat digunakan untuk hal-hal yang 
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baik, sejalan dengan makna dasarnya, yaitu mengeluarkan madu. Oleh karena itu 
unsur-unsur musyawarah yang harus dipenuhi adalah; a) al-Haq; yang 
dimusyawarahkan adalah kebenaran, b) al-’Adlu; dalam musyawarah mengandung 
nilai keadilan, c) al-Hikmah; dalam musyawarah dilakukan dengan bijaksana. 
Dari berbagai definisi yang disampaikan di atas, dapat didefinisikan syura 
sebagai proses memaparkan berbagai pendapat yang beraneka ragam dan disertai sisi 
argumentatif dalam suatu perkara atau permasalahan, diuji oleh para ahli yang cerdas 
dan berakal, agar dapat mencetuskan solusi yang tepat dan terbaik untuk diamalkan 




إ إُتفَرغََؼتِم َلِئَغَبق ََ  ًبتُؼُص ُْكَُغْنلَؼَج ََ  َْثَهُأ ََ  ٍرَكَذ ْنِم ُْكَُغن َْ َلَخ ننَ
ّ
إ ُسغننمإ َغ ُّيَُّأ َيَ ُْكَُمَر
 ِ نلَّإ َدْنِغ ٌيرِبَخ ٌيمَِلػ َ نلَّإ ن
ّ
إ ُْكَُغ ْتَأ (13)َ
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.87 
5. Hak Menghisab Pihak Pemerintah 
Hak rakyat untuk menghisab pemerintah dan hak untuk mendapt penjelasan 
terhadap tindak tanduknya. Prinsip ini berdasarkan kepada kewajiban pihak 
pemerintah untuk melakukan musyawarah dalam hal yang berkaitan dengan urusan 
dan pentadbiran Negara dan Ummah. Hak rakyat untuk disurahkan adalah berarti 
kewajiban setiap anggota dlam masyarakat untuk menegakkan kebenaran dan 
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menghapuskan kemungkaran. Dalam pengertian yang luas, ini juga berarti bahwa 
rakyat berhak mengawasi dan menghisab tindak tanduk dan keputusan-keputusan 
pihak pemerintah.88  
D. Ketatanegaraan Islam 
Tatanegara adalah suatu kekuasaan sentral yang mengatur kehidupan 
bernegara yang menyangkut sifat, bentuk, tugas negara dan pemerintahan, atau 
sebaliknya. Sedang untuk pengertian hukum tata negara, tampaknya belum ada 
kesepakatan di kalangan para pakar.89 
AV. Decey, sebagaimana yang dikutip A. Mustari Pide, menyatakan bahwa 
Hukum Tata Negara adalah segala peraturan yang berisi, baik secara langsung atau 
tidak langsung tentang pembagian kekuasaan dan pelaksana yang tertinggi dalam 
suatu negara. Sedangkan Ibnu Kencana Syafi‟i berkesimpulan bahwa Hukum Tata 
Negara adalah aturan susunan serta tata cara yang berlaku dalam suatu kelompok 
keluarga, organisasi ke-wilayahan dan kedaerahan yang memiliki kekuasaan, 
kewenangan yang absah serta kepemimpinan pemerintahan yang ber-daulat, guna 
mewujudkan kesejahteraan, keamanan, ketertiban, dan kelangsungan hidup orang 
banyak (bangsa) dalam mencapai tujuan serta cita-cita bersama.90 
1. Masa Rasulullah  
Praktek ketatanegaraan Islam (siyasah syar‟iyyah) sudah terlaksana oleh 
Rasulullah saw. pada saat hijrah dari Mekkah ke Madinah. Bahkan sebelum Nabi 
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Muhammad saw. hijrah, perencanaan mengenai ketatanegaraan Islam ini sudah diatur 
sedemikian rupa. Perjanjian antara Suku Aws dan Khajraj, yakni penduduk yang ada 
di Yastrib dengan Rasulullah saw. merupakan awal praktek siyasah syar‟iyyah.91 
Kebijakan persaudaraan antar sesama muslim dan persaudaraan antar ummat 
beragama menjadi awal manifestasi dari Piagam Madinah untuk menjaga dan 
menjamin persatuan untuk kepentingan bersama. Pembinaan keamanan dan ekspansi 
wilayah juga dilakukan untuk menjaga kekuatan dan keamanan wilayah kota 
Madinah saat itu. Dalam hal perluasan wilayah disini juga mengandung arti untuk 
menyebarkan syiar Islam, sekaligus memperlihatkan kekuatan yang dimiliki kota 
Madinah yang dipimpin Nabi Muhammad saw. agar menghindari serangan dan 
ancaman dari kelompok yang ingin menghancurkan dan meruntuhkan kota tersebut.92 
2. Masa Al-Khulafa’ Al-Rasyidun  
Setelah wafatnya Rasulullah saw. penerus perjuangan Islam dari segi politik 
dan dakwah adalah Abubakar Ash-Shiddiq, meskipun tanpa penunjukan langsung 
oleh Nabi Muhammad saw. tetapi melalui musyawarah oleh pemimpin dari setiap 
suku-suku yang menjadi bagian dari kota Madinah. Tantangan yang dihadapi oleh 
Abu bakar adalah pendapat bahwa semua yang diwajibkan oleh Rasulullah saw. Baik 
itu dari Al-Qur‟an dan dari perkataan (Sunnah Rasul) hanya berlaku pada saat Nabi 
Muhammad saw. masih hidup. Mereka yang berpendapat demikian bahkan tidak 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah yang tercantum dalam Al-Qur‟an, 
seperti Sholat, Zakat, dan juga melanggar isi dari Piagam Madinah. Akhirnya Perang 
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Riddah, yaitu perang melawan kemurtadan dilakukan untuk menyelesaikan persoalan 
tersebut.93 
Pengangkatan Umar ibn Khattab menjadi khalifah adalah melalui jalan 
musyawarah yang dilakukan Abubakar bersama beberapa sahabat yang menjadi 
tokoh masyarakat saat menjelang ajalnya tiba. Kesepakatan ini disetujui secara suka 
rela oleh para pemuka masyarakat. Setelah menjalani proses ke-khalifah-an, produk 
siyasah banyak diimplementasikan pada masa khalifah Umar ibn Khattab dengan 
kebijakan-kebijakan yang dapat menjawab masalah keummatan dimasanya. Salah 
satunya adalah pembagian kekuasaan di bidang yudikatif, yaitu penunjukan seorang 
hakim untuk mengadili perkara harta kekayaan.94 
Terdapat beberapa kebijakan yang pernah dilakukan oleh Beliau, diantaranya 
membentuk angkatan perang laut dalam hal untuk memperluas lagi wilayah 
kekuasaan Islam, membentuk dan membangun gedung pengadilan yang menangani 
berbagai perkara-perakara masyarakat, serta pengkodifikasian atau membukukan Al-
Qur‟an karena pada saat itu luasnya wilayah Islam yang menyebabkan tejadi banyak 
perseteruan mengenai lafal ayat Al-Qur‟an. 
Dalam catatan sejarah, pembangunan institusi administratif Baitul Mal 
dilatarbelakangi oleh kedatangan Abu Hurairah yang ketika itu menjabat sebagai 
Gubernur Bahrain dengan membawa harta hasil pengumpulan pajak al-kharaj sebesar 
500.000 dirham. Hal ini terjadi pada tahun 16 H. Oleh karena jumlah tersebut sangat 
besar, Khalifah Umar mengambil inisiatif memanggil dan mengajak bermusyawarah 
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para sahabat terkemuka tentang penggunaan dana Baitul Mal tersebut. Setelah 
melalui diskusi yang cukup panjang, Khalifah Umar memutuskan untuk tidak 
mendistribusikan harta Baitul Mal, tetapi disimpan sebagai cadangan, baik untuk 
keperluan darurat, pembayaran gaji para tentara maupun berbagai kebutuhan umat 
lainnya. 
Khalifah Umar Ibn Al-Khattab juga membuat ketentuan bahwa pihak 
eksekutif tidak boleh turut campur dalam mengelola harta Baitul Mal. Di tingkat 
provinsi, pejabat yang bertanggung jawab terhadap harta umat tidak bergantung 
kepada gubernur dan mereka mempunyai otoritas penuh dalam melaksanakan 
tugasnya serta bertanggung jawab langsung kepada pemerintah pusat.95 
Pada masa Umar, Gubernur Thaif melaporkan bahwa pemilik sarang lebah tidak 
membayar ushr, tetapi menginginkan sarang-sarang lebah tersebut dilindungi secara 
resmi. Umar mengatakan bahwa bila mereka mau membayar ushr sarang lebah 
mereka akan dilindungi. Namun, jika menolak, mereka tidak akan memperoleh 
perlindungan. Zakat yang ditetapkan adalah seperduapuluh untuk madu yang pertama 
dan sepersepuluh untuk madu jenis kedua.96 
Terkait dengan kebijakan desentralisasi yang dilakukan oleh gubernur-gubernur 
di masa khalifah umar, membuktikan bahwa memang ada system desentralisasi yakni 
pemberian kewenagan kepada pemerintah daerah dalam membangun pemerintahan 
namun sifatnya masih di kontrol oleh umar sebagai pemimpin pusat. 
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Uthman Bin Affan dilantik menjadi khalifah yang ketiga. Nama panggilan 
beliau ialah Abu Abdullah. Beliau diberi gelaran Zunnurain yang bermaksud 
mempunyai dua cahaya kerana telah mengahwini dua orang puteri Rasulullah. Beliau 
dilantik menjadi khalifah melalui proses pemilihan beberapa orang calon. Sumbangan 
beliau merangkumi bidang ketenteraan, pembukuan al-Quran, kerja-kerja 
pembangunan dan menyebarkan dakwah Islam.  
Ali Bin Abi Talib merupakan khalifah terakhir dalam Khulafa‟ Ar-Rasyidun. 
Nama sebenar bapa Saidina Ali ialah Abdul Manaf tetapi ramai yang memanggilnya 
Abi Talib. Uthman diberi gelaran Abu Thurab dan Abu Hasan. Beliau didoakan 
sebagai Karamallahu Wajhah yang bermaksud orang yang dimuliakan wajahnya 
kerana beliau tidak pernah menyembah berhala. Beliau dilantik mejadi khalifah 
melalui pencalonan oleh sekelompok masyarakat. Sumbangannya ialah banyak 
menyelesaikan masalah berhubung masyarakat dan perundangan Islam, 
menghentikan Perang Siffin dengan menjalankan rundingan, membina markas tentera 
di Parsi dan Syria dan meneruskan cukai jizyah kepada golongan Zimmi. 
3. Masa Kerajaan Besar Islam 
Konsep ke-khalifah-an dengan cepat berubah pasca khalifah Ali ibn Abi 
Thalib wafat. Hal ini dianggap oleh Munawir Sjadzali sebagai langkah objektif 
karena kondisi perseteruan politik yang belum terselesaikan dan luas wilayah 
kekuasaan Islam yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan untuk 
bermusyawarah.97 
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Untuk mewujudkan kehidupan berdemokrasi, maka lapangan bermusyawarah 
harus terbuka secara bebas, dan lembaga syu>ra> harus menganut sistem demokrasi 
sebagai antitesa dari pola-pola diktator dan egoisme. Musyawarah yang merupakan 
ciri khas demokrasi yang ditawarkan dalam Islam mempunyai dasar yang kuat. Para 
Mufasir memahaminya sebagai ajaran bermusyawarah untuk kepentingan 
pemerintahan dan negara. Di samping itu, ditemukan riwayat bahwa Nabi saw. dalam 
bermusyawarah melibatkan banyak orang. Riwayat tersebut bersumber dari Abu 
Hurairah sebagaimana yang terdapat dalam Sunan al-Turmuzi  yakni: 
 ْنَغ َةَد َْ َبُغ ِبَِأ ْنَغ َة نرُم ِنْب َِر َْعْ ْنَغ ِشَْعَْْلْإ ْنَغ ََةً َِ غَؼُم ُتبَأ َغَنج ندَح ٌدغننَى َغَنج ندَح
 ِو َْ َ َلػ ُ نلَّإ نلََّص ِ نلَّإ  ُتُسَر  ََغق ىَرغَسُْلِْب َءِجِ ََ  ٍرَْدب ُمَْتً َنَكَ غ نَمم  ََغق ِ نلَّإ ِدْبَغ
 ُمتَُ َت غَم َ نلََّس ََ ُتبَأ  ََغق ًَلًَِتَط ِثًِدَْحمإ إَذَى ِفِ ًة نصِق َرَكََذف ىَرغَسُْلْإ ِءَلَ ُْ َى ِفِ َنت
 ُتبَأ َ  ٌنَسَح ٌثًِدَح إَذَى ََ  َةَرٍَْرُى ِبَِأ َ  ٍَسَوأ َ  َبتُّ ًَأ ِبَِأ َ  َر َُعْ ْنَغ بغَْبمإ ِفِ ََ  َسَُِػ
 ِبَِأ ْنَغ ى ََ ْرٍُ ََ  ِوَِبَأ ْنِم ْعَمَْسٌ َْشم َةَد َْ َبُغ ًةَرتُضَم َ َ ْكَأ إًدَحَأ ُْفًَأَر غَم  ََغق َةَرٍَْرُى 




Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Amru bin Murrah dari Abu 
Ubaidah dari Abdullah ia berkata, "Ketika perang badar usai dan para tawanan 
didatangkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa pendapat 
kalian mengenai pata tawanan itu…lalu perawi menyebutkan kisah yang 
panjang dalam hadits ini." Abu Isa berkata, "Dalam bab ini juga ada hadits 
dari Umar, Abu Ayyub, Anas dan Abu Hurairah. Dan hadits ini derajatnya 
hasan. Abu Ubaidah belum pernah mendengar dari bapaknya. Telah 
diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, ia berkata, "Aku tidak pernah melihat 
seseorang yang paling sering bermusyawarah dengan para sahabat selain dari 
pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 
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Riwayat di atas mengindikasikan bahwa Nabi saw. dalam bermusyawarah 
senantiasa melibatkan banyak orang, ini berarti bahwa musyawarah yang dicontohkan 
oleh Nabi saw. merupakan ciri khas demokrasi, karena di dalamnya banyak hal yang 
berpartisipasi. 
Setelah Bani Umayyah runtuh, giliran Bani Abbasiyah yang berkuasa kurang 
lebih lima abad lamanya. Pendiri dinasti ini adalah Abdullah Al-Saffah ibn 
Muhammad ibn Ali ibn Abdullah Ibn Al-Abbas, yang juga merupakan turunan dari 
paman Nabi Muhammad saw. Dari setiap khalifah yang mempimpin, setidaknya pola 
pemerintahannya pun pasti berubah, baik dari sisi politik, budaya, sosial, dan ilmu 
pengetahuan. Pada periode Abbasiyah ini, ilmu pengetahuan dan hal mengenai 
kepustakaan, atau dengan kata lain pembangunan dan pembinaan peradaan 
merupakan hal utama dilakukan oleh dinasti ini.99 
Pada periode setelah runtuhnya Bani Usmaniyah, pada paruh pertengahan 
abad keduapuluh negara-negara Islam mulai dikolonialisasi oleh negara Barat. Hal 
tersebut menyebabkan beberapa negara Arab menjadi negara yang menggunakan 
sistem semi-demokrasi sekuler, yang pada dasarnya memisahkan orientasi antara 
negara dan agama. Meskipun negara-negara di Arab mayoritas penduduknya 
beragama Islam, seperti Mesir dan Yordania, juga terdapat partai politik dan 
pemilihan umum, namun dalam prosesnya partisipasi partai-partai Islam masih 
menjadi minor bahkan ada yang tak diberi kesempatan untuk menjadi bagian 
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daripenentu kebijakan. Sebaliknya, di Iran dan Pakistan partai-partai Islam 
mendapatkan peran yang strategis.100 
Pada periode setelah runtuhnya Bani  Usmaniyah, pada paruh pertengahan  
abad keduapuluh  negara-negara  Islam  mulai dikolonialisasi oleh negara Barat. Hal  
tersebut menyebabkan  beberapa negara Arab menjadi negara yang menggunakan  
sistem semi-demokrasi sekuler, yang pada dasarnya memisahkan orientasi antara  
negara dan agama. Meskipun  negara-negara di Arab mayoritas penduduknya  
beragama Islam,  seperti Mesir dan Yordania,  juga  terdapat partai politik dan  
pemilihan umum, namun dalam prosesnya partisipasi partai-partai Islam masih  
menjadi minor bahkan ada yang tak diberi kesempatan untuk menjadi bagian dari 
penentu kebijakan. Sebaliknya, di Iran dan Pakistan partai-partai Islam mendapatkan 
peran yang strategis.101 
Maka dari itu, sangat tidak pantas ketika Islam dianggap sebagai agama anti 
demokrasi oleh beberapa pengamat Barat, karena nilai  demokrasi telah tertanam 
sejak Nabi  Muhammad  saw. hijrah ke Madinah untuk  membentuk tatanan 
demokrasi yang mengedepankan prinsip persamaan,  kemerdekaan, dan 
penghormatan  terhadap sesama manusia, dan juga belum  terpikirkan oleh 
masyarakat Barat setelah negara Madinah terbentuk. 
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ANALISIS SISTEM DESENTRALISASI PEMERINTAHAN INDONESIA 
KAITANYA DENGAN PEMERINTAHAN ISLAM 
A. Sistem Pemerintahan Desentrlisasi Indonesia Kaitanya Hukum 
Ketatanegaraan Islam 
Perjalan sejarah perpolitikan di Indonesia khususnya pemerintah daerah telah 
berkembang sesuai dengan perkemnbangan dan perubahan konfigurasi politik 
nasional pada suatu kurun waktu tertentu. Pergeseran paradikma baru pemerintahan 
daerah untuk mencapai cita-cita seluruh rakyat Indonesia melalui perjalanan panjang 
dinamika setiap undang-undang yang mengatur pemerintahan daerah mempunyai ciri 
karakteristik, sifat, jiwa serta sistem yang dianut  pemerintah daerah yang di mulai 
pada zaman penjajahan belanda, pendudukan Jepang, UU No. 1 tahun 1945, UU No. 
22 tahun 1948, UU No. Tahun 1957, UU No. 18 tahun 1965, dan bahkan yang sangat 
sentralistik adalah UU No. 5 tahun 1974 sehingga keleluasaan otonomi daerah tidak  
berkembang ciri utama dari berbagai undang-undang tersebut adalah terjadinya 
pergeseran paradikma dengan titik berat pada desentralisasi sebaggai dasar otonomi 
daerah dan dekonsentrasi yang lebih merupakan refleksi sistem sentralisasi.102 
Berkaitan dengan proses desenralisasi, Oentarto S.M. (dkk.) menjelaskan 
proses pergeseran dari sentralisasi ke desentralisasi, terjadi manakalah pendapat 
masyarkat telah meningkat, tingkat buta huruf (illenterate) berkurang, pendidikan 
yang meningkat akan memacu pemahaman berbangsa dan bernegara. Kemudian 
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secara perlahan pintu sentralisasi akan di perlonggar dan kehidupan demokrasi di 
introduksi secara bertahap.103 
Amrah Muslimin Mengemukakan ada tiga macam desentralisasi, yaitu: 
1. Desentralisasi Politik, Sebagai pengakuan adanya hak mengurus kepentingan 
rumah tangga sendiri pada badan-badan politik di daerah-daerah yang dipilih 
oleh rakyat dalam daerah-daerah tertentu. 
2. Desentralisasi Fugsional, sebagai pengakuan adanya hak pada golongan-
golongan yang mengurus satu macam atau golongan kepentingan masyrakat, 
baik serikat atau tidak pada suatu daerah tertentu, umpamanya subak di Bali,; 
3. Desentralisasi kebudayaan, yang mengakui adanya hak pada golongan kecil, 
masyarakat utuk menyelenggarakan kebudayaan sendiri (antara  lain 
pendidikan dan agama).104 
Pancasila sebagai asas dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan 
bernegara Indonesia memiliki persamaan dalam prinsip ketatanegaraan Islam, oleh 
karena itu penyusun akan sedikit mengaitkan prinsip dari kelima sila dalam Pancasila 
tersebut, karena dari kelima sila Pancasila memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai 
dalam Islam. Persamaan yang dimiliki dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan 
Islam yaitu terdapat pada konsep kedaulatan Tuhan yang dianut oleh bangsa 
Indonesia, hal itu telah disebutkan pada sila pertama “Ke-Tuhan-an yang Maha Esa”. 
Meskipun dalam redaksi kata tersebut tidak menyebutkan kata Allah swt. Namun 
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dalam semangat ke-Tuhan-an tersebut dapat kita korelasikan dengan kedaulatan 
Tuhan yang ada dalam sistem ketatanegaraan Islam. Keesaan Tuhan dalam yang 
Maha tunggal atau satu menunjukkan bahwa hal tersebut mengakui bahwa Allah itu 
tunggal, tidak ada yang dapat mensekutuinya. Asas ke-Tuhan-an ini dapat 
menjadikan manusia bermoral dan berakhlak mulia. 
Dengan di proklamasikannya kemerdekan Indonesia pada tahun 1945 
tumbuhlah harapan besar dari umat Islam bagi berlakunya hukum syari‟ah secara 
lebih baik. Baik berbagai usaha ke arah itu juga di tempuh, seperti perjuangan melalui 
BPUPKI yang kemudian menghasilkan Piagam Jakarta. Piagam Jakarta di pandang 
sebagai bentuk kompromi antara golongan nasionalis Islam dan nasionalis sekuler. 
Merupakan bentuk asli, sebelum di ubah menjadi pembukaan UUD 1945. Dalam 
bentuk aslinya terdapat kalimat dengan kewajiban menjalankan syari‟ah Islam bagi 
pemeluk-pemeluknya. Kemudian dari dasar kesepakatan secara historis sulit di 
pahami, kalimat tersebut di ubah dengan Ketuhanan Yang Maha Esa, dan berlaku 
hingga sampai sekarang. Dalam perjalanan sejarah Piagam Jakarta selalu di ungkit-
ungkit kemungkinannya untuk dapat di berlakukan lagi, oleh sebagian kalangan umat 
Islam sebagaimana yang terjadi beberapa kali pada sidang-sidang MPR RI 
belakangan ini, adanya beberapa partai Islam yang menginginkan Piagam Jakarta di 
berlakukan lagi. Perjuangan di lanjutkan melalui sidang-sidang konstituante pada 
masa Orde Lama, dan di badan legislatif dan badan eksekutif pada masa Orde Baru. 
Pada masa pasca Orde Baru reformasi sekarang pun perjuangan tersebut terus di 
lakukan. Dalam pelaksanaan pemerintahan Orde baru, dapat terlihat diberlakukannya 
Undang-Undang No. 1 tahun 1947 tentang perkawinan dan disusul Undang-Undang 
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Peradilan agama No. 7 tahun 1987, yang memberikan kedudukan status dan lembaga 
perdilan.105 
Berangkat dari isu pelaksanaan syari‟ah yang semakin merebak di berbagai 
daerah di Indonesia seiring dengan semangat otonomi daerah yang memberi peluang 
setiap daerah untuk mengatur dirinya sendiri, maka pada sub masalah pertama ini 
penulis akan mengelaborasi bagaiamana pengaruh kongkrit syari‟ah Islam terhadap 
pelaksanaan tata negara Indonesia. 
Pemerintah daerah dalam negara Islam, dinamakan wilayah, dan jabatan yang 
memimpin pemerintahan itu dinamakan al-„imārah. Oleh sebab itu, kata sering 
wilayah dipakai pada luas daerah, misalnya dalam istilah sekarang Provinsi, 
Kabupaten, Kecamatan, dan Desa. Sedangkan al-„imārāh digunakan untuk pejabat 
seperti Gubernur untuk wilayah Provinsi, walikota untuk kotapraja (kotamadya), 
bupati untuk Kabupaten.106 
Dalam urusan jabatan ini, digunakan beberapa nama yang menggambarkan 
hak-hak dan tugas yang dimiliki dan dipikul oleh seorang kepala daerah yang 
memimpin wilayahnya. Adapun istilah-istilahnya yaitu: 
1. “Al-Āmil” yang hampir dapat diartikan  “pegawai” (bekerja untuk 
daerah), 
2. “Al-Walī” yang hampir dapat diartikan “kepala daerah” (memiliki 
tanggung jawab sendiri), 
                                                             
105
 H. Hartono Marjdono, Menegakan Syari’ah Islam dalam konteks Keindonesian 
(Bandung: Mizan, 1985), h. 5. 
106
 Zainal Abidin Ahmad, Membangun Negara Islam(Yogyakarta: Pustaka Iqra, 2001), h.178. 
68 
 
3. “Al-Amīr” yang bisa diartikan “kepala daerah otonomi” (memiliki berdiri 
sendiri), dan 
4.  “Al-Sultān” yang boleh diartikan “kepala negara bagian” (wilayahnya 
merupakan negara dalam lingkungan Negara Islam).107 
Dari beberapa istilah tersebut, berdirilah khilafah sebagai kepala negara Islam, 
yang kekuasaanya meliputi seluruh wilayah negara. Inilah gambaran ringkas tentang 
istilah yang dipakai negara Islam dalam menyusun organisasi pemerintahan daerah. 
Pemakaian beberapa sebutan kepala daerah dalam tingkatan yang bermacam, 
menggambarkan isi otonomi dan hak demokrasi, status pemerintah daerah. 
Tingkatan-tingkatan jabatan, dari al-„amīl kepada al-walī, al-amīr, dan al-Sulātn, 
seperti tingkat lurah, Bupati, dan Gubernur yang memiliki wilayah kekuasaannya, 
tetapi tingkatan-tingkatannya berkaitan erat pada isi otonomi yang diberikan. 
B. Penerapan Sistem Desentrlisasi Pemerintahan Indonesia Kaitanya Dengan 
Pemerintahan Islam 
1. Warisan = Kolonial 
Sejarah kebijakan penyelenggaraan desentralisasi di Indonesia telah 
mengalami perjalanan yang sangat panjang, yaitu tidak hanya sejak lahirnya Repoblik 
ini, tetapi sejak masa pemerintahan kolonial. Untuk mewujudkan kepentingan 
pemerintah kolonial, pemerintahan daerah bukan semata-mata dibentuk untuk 
meningkatkan kapasitas politik masyarakat setempat, apalagi untuk pentingan 
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pengembangan demokrasi sebagaimana menjadi argumentasi kontemporer bagi 
perlunya penyelenggaraan pemerintahan daerah.108 
Ada yang berpendapat bahwa kebijaksanaan penyelenggaraan desantralisasi 
juga didorong oleh komitmen politik etis pemerintah kolonial. Pendapat ini sulit 
diterima oleh penyelenggaraan pemerintah daerah, bukan untuk memajukan 
masyarakat setempat, tetapi lebih merupakan perwujudan keinginan pemerintah 
kolonial guna mengeksploitasi wilayah jajahan. Alasan ini diperkuat dengan 
kenyataan bahwa pada mulanya reglement (Staatsblaad 1885 No. 2) yang mengatur 
penyelenggaraan pemerinah koslonial yang tidak mengenai desentralisasi.109 
Pada tahun 1903, pemerintah kolonial mengeluarkan decentralisatiewet 
(Staatsblaad No. 329 Tahun 1903) yang memberikan peluang dibentuknya suatu 
pemerintahan (grewest) yang mempunyai keuangan sendiri. Penyelenggaraan 
pemerintah diserahkan sebuah raad atau dewan di masing-masing daerah. 
Decentralisatiewet ini kemudian diperkuat dengan decentralisatiebesluit (S. 13/1905) 
dan locale radenordonanntie (S. 181/1905) yang menjadi dasar terbentuknya local 
ressort dan local raad. Akan tetapi, pemerintah daerah hampir tidak mempunyai 
kewenangan. Bahkan, sebagian anggota raad diangkat sebagian merupakan pejabat 
pemerintah, dan sebagian lain dipilih.110  
                                                             
108
 Utang Rosidin, Otonomi Daerah dan Desentralisasi: Dilengkapi Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 dan Perubahan-perubahannya (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2010), 
h. 55. 
109
 Syaukani HR, Afan Gaffar, dan Ryaas Rasyid, Otonomi Daerah dalam Negara 
Kesatuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 50. 
110
 Utang Rosidin, Otonomi Daerah dan Desentralisasi: Dilengkapi Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 dan Perubahan-perubahannya, h. 56. 
70 
 
2. Masa Pendudukan Jepang 
Pada saat pemerintahan kolonial Belanda menguasai Hindia Belanda, 
kemudian menjalar Perang Dunia kedua ke Asia Timur, Jepang yang memiliki 
kekuatan militer sangat kuat, melakukan invansi ke seluruh Asia Timur mulai Korea 
Utara ke Daratan Cina, sampai pulau Jawa dan Sumatra. Negara ini berhasil 
menaklukan pemerintah kolonial Inggris di Burma dan Malaya, Amerika Serikat di 
Flipina, serta Belanda di Daerah Hindia Belanda (Jawa, Sumatra, Kalimantan, 
Sulawesi, Sunda Kecil, Maluku, dan Irian Barat). Pemerintah Jepang yang singkat, 
sekitar tiga setengah tahun (1941-1945) berhasil melakukan perubahan-perubahan 
yang cukup fundamental dalam urusan penyelenggaraan pemerintahan daerah ke 
wilayah-wilayah bekas Hindia belanda. Hindia Belanda kemudian dibagi dalam tiga 
wilayah kekuasaan militer, yaitu Sumatra yang berkedudukan di Bukittingi di bawah 
kekuasaan militer Angkatan Darat, di Jawa, dan Madura berkedudukan di Jakarta, 
dan Wilayah Timur, seperti di Sulawesi, Kalimantan, Sunda Kecil, dan Maluku di 
bawah kekuasaan Angkatan Laut. 
Sama halnya pada masa pemerintahan kolonial Belanda, pada masa Jepang 
pemerintah daerah hampir tidak memiliki kewenangan. Penyebutan daearah otonom 
bagi pemerintahan di daerah pada masa tersebut merupakan sesuatu yang bersifat 
misleading atau menyesatkan. Bahkan, dalam kenyatannya administrasi pemerintahan 
penjajahan Jepang melakukan penetrasi ke dalam kehidupan masyarakat jauh lebih 
intensif dibandingkan dengan pemerintahan kolonial Belanda. Adanya kebutuhan 
mobilisasi sosial guna mendukung kegiatan peperangan, secara hierarkis, sampai 
pada satuan masyarakat terendah. Karena keterbatasan personel pemerintah militer 
Jepang sangat bergantung pada para pangreh praja dalam rangka mobilisasi dukungan 
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guna kepentingan peperangan. Para pengreh praja tersebut memiliki kekuasaan yang 
sangat besar, tetapi di bawah kontrol sepenuhnya dari kalangan penguasa militer 
Jepang.111  
3. Masa Kemerdekaan 
Adapun pembentukan, pertumbuhan, dan pergesaran kedudukan otonomi 
daerah selama ini selalu dikaitkan dengan ketentuan Undang-Undang Dasar dan 
produk perundang-undangan yang mengatur tentang pemerintahan daerah.112 Sebagai 
illustrasinya, penulis telah memberikan pemaparan rentetan Undang-Undang tentang 
Pemerintahan Daerah dari sejak era kemerdekaan sampai sekarang, yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Rentetan Undang-Undang tentang Pemerintahan Daerah.113 




Undang-Undang No. 1 tentang 
Peraturan Mengenai Kedudukan 
23 November 1945  
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Komite Nasional Daerah 
2
. 
Undang-Undang No. 22 tentang 
Penetapan Aturan-aturan Pokok 
Mengenai Pemerintahan Sendiri di 
Daerah-daerah yang Berhak 
Mengatur dan Mengurus Rumah 
tangganya Sendiri 




Undang-Undang No. 1 tentang 
Pokokpokok  Daerah 





Penetapan Presiden Republik 
Indonesia No. 6 tentang 
Pemerintahan Daerah 
7 September 1959 Dekrit Presiden 5 
Juli 1959, jo. Pasal 
18 UUD 1945 
5
. 
Undang-Undang No. 18 Tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan 
Daerah 
1 September 1965 Pasal 1, 5, 18, dan 




Indonesia No. 5 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan Daerah 
23 Juli 1974 Pasal 5, 18, 20 UUD 
1945 
7Undang-Undang Republik 7 Mei 1999 Pasal 1, 5, 18, dan 
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. Indonesia No. 22 tentang 
Pemerintahan Daerah 
20 UUD 1945 
8
. 
a. Undang-Undang Republik 
Indonesia   jk No. 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah, 
b. Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 33 Tahun 2004 
tentang Pertimbangan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah, 
c. Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 8 Tahun 2005 
tentang Pemerintahan Daerah 
tentang Perubahan atas Undang-
Undang Republik Indonesia No. 
32 Tahun 2004, 
5 Oktober 2004 Pasal 1, 4, 5, 18, 
18A, 18B, 20, 21, 
22D, 23E, 24A, 31, 
33, 34, UUD 1945 
(Amandemen1999, 





Indonesia No. 12 Tahun 2008 
tentang Perubahan Kedua atas 
Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah 
28 April 2004  
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1 Undang-Undang No. 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah 
30 September 2014  
1 Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang No. 2 Tahun 
2014 tentang Perubahan atas 
Undang-Undang No. 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah 
2 Februari 2015  
1 Undang-Undang No. 9 Tahun 
2015 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang No. 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah 
18 Maret 2015  
C. Analisis Terhadap Urgensi Sistem Pemerintahan Desentralisasi Di Indonesia 
Dengan Pemerintahan Dalam Islam 
Desentralisasi sebagai sistem pemerintahan indonesia telah mengalami 
perjalanan yang sangat panjang tidak hanyak semenjak lahirnya repoblik ini, akan 
tetapi sejak masa pemerintahan kolonial. Sebelum para pendiri bangsa kita 
mengproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 Agstus 1945, telah ada beberapa 
periode pelaksanaan pemerintah yang berkaitan dengan penyelenggaraan pemeintah 
kolonial  maka pemerintah daerah di bentuk, bukan semata-mata untuk meningkatkan 
kapasitas politik masyarakat setempat, apa lagi untuk kepentingan pengembangan 
demokrasi sebagaimana yang menjadi argumentasi kontenporer bagi  perlunya 
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penyelenggaraan pemerintah daerah. Ada juga pandangan yang menyatakan bahwa 
kebijakan desentralisasi juga di dorong oleh komitmen politik etnis pemerintah 
kolonial. Pendapat seperti ini juga sulit diterima, karena penyelenggaraan pemerintah 
daerah bukan untuk menjaugkan masyrakat setempat, tetapi lebih merupakan 
perwujutan keinginan pemerintah kolonial, guna mengesploitasi wilayah jajahan. 
Alasan ini di perkuat dengan kenyataan bahwa pada mulaya „Reglement‟ (Staats 
blaad 1855 No. 2) yang mengatur penyelenggaraan pemerintahan kolonial tidak 
mengenal desentralisasi.114 
Pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
penyelenggaraan otonomi daerah perlu memperhatikan hubungan antar susunan 
pemerintahan dan antar pemerintahan daerah, potensi, dan keanekaragaman daerah. 
Aspek hubungan wewenang memperhatikan kekhususan dan keragaman daerah 
dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Aspek hubungan keuangan, 
pelayanan umum, pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya 
dilaksanakan secara adil dan selaras.115 
Hal ini berdasarkan firman Allah swt dalam QS Saba‟/34:15. 
 ِقْزِر ْنِم إتُُكُ  ٍغ َِشِ ََ  ٍيََِّمً ْنَغ ِنغَتن نَج ٌَةًٓأ ْش ِِنَْكْسَم ِفِ ٍ غَب َ سِم َنَكَ ْدَ َ م
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Sungguh, bagi kaum Saba‟ ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat kediaman 
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan disebelah kiri (kepada 
mereka dikatakan), “makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) 
Tuhanmudan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik 
(nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun. 
Di antara para ulama yang telah menjabarkan falsafah kenegaraan Islam ini 
antara lain al-Imām al-Akbar Mahmūd Syalṭut, beliau merumuskan asasūd daūlāh fil 
Islam, sebagai berikut: 
1. Al-Ukhuwah al-Dīniyah 
Dasar dari ukhuwah ini seperti dinyatakan al-Qur‟an dan Hadis Nabi 
Muhammad saw dan jelas persaudaraan imam ini melampaui hubungan-hubungan 
lainnya yang dituntut dari seorang muslim susah dan memberikan pertolongannya. 
2. Al-Takaful al-Ijtimā’i 
Al-Takaful al-Ijtimā’i ini merupakan konsekuensi logis dari ukhuwah al- 
Dīniyah, al-Takaful al-Ijtimā’i ini mempunyai dua jurusan, jurusan pertama bersifat 
material, disini letaknya zakat dan infak, jurusan kedua bersifat immaterial dan di 
sinimletaknya al-„amru bil ma’ruf wannahyu ȧni- mun’kar, nasehat-nasehat, 
pendidikan, hal ini erat hubungannya dengan nash al-Qur‟an (QS āli-Imrān/3: 104 
dan QS at-Taubah/9: 71), 
3. Asy-Syūrā 
Musyawarah ini adalah dasar pemerintahan yang baik, bahkan di dalam al-
Qur‟an sendiri ada salah satu syarat disebut dengan QS asy-Syūrā/42: 38. Juga 
didalam ayat lain yaitu QS āli-Imrān/3: 59. Musyawarah ini juga telah dilakukan baik 
pada masa Rasulullah saw maupun para sahabat dan dasar dari musyawarah ini 
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adalah jaminan kebebasan sempurna di dalam menyatakan pendapat selama tidak 
menyinggung dari pokok-pokok akidah dan ibadah. Oleh karena itu, jelas bahwa 
nepotisme adalah tidak sesuai dengan Islam. 
4. Al-‘Adl 
Baik di dalam ayat-ayat Makkiyah maupun Madaniyah mendapatkan katakata 
keadilan dan sebaliknya baik di dalam ayat-ayat Makiyah maupun Madaniyah 
mendapatkan pula kata-kata lawan dari kata keadilan ini yaitu kezaliman. Jelas adil 
ini bersifat umum di samping menerima keadilan yang bersifat khusus, misalnya di 
bidang perkawinan (QS an-Nisā/2: 2 dan 3), di bidang janji (utang-piutang QS al- 
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Berdasarkan analisis yang dijabarkan oleh peneliti mengenai Sistem 
Desentralisasi Dalam Pemerintahan Indonesia Perspektif Hukum Ketatanegaraan 
Islam sebagai berikud : 
1. Desentaralisasi di Indonesia muncul di latar belakangi akibat tidak meratanya 
pembangunan di daerah denagan pusat. Dalam artian ini, adanya 
ketimpanagn di daerah dan pusat sehingga menimbulkan gejolak di dalam 
sendi-sendi pemerintahan hal ini terliahat ketika akhir zaman orde lama yakni 
sekitar tahun 1998 dimana ketika itu gejolak-gejolak terjadi di tiap sendi-
sendi pemerintahan baik itu pemerintah di pusat dan daerah. Sehingga 
masayarakat dalam hal ini mahasiswa sebagai motor penggeraknya raknyat 
berhasil menurunkan presiden padasaat itu, hal ini di karenakan pemerintahan 
pada saat itu bersifat otoriter dan sentalisasi, dimana masyarakat dalam hal 
ini pemerintah daerah tidak berikan kewengan mengatur dan mengurusi 
daerahnya sendiri. Sistem Sentralisasi dan bersifat otoriter, ini menjadi 
tonggak berdirinya sistem Desentralisasi yang memberikan kesempatan 
daerah untuk membangun daerahnya sendiri hal ini di dukung oleh peraturan 
per undang undangan yakni UU No. 32 Tahun 2004 yang sebelumnya telah 
beberapa kali mengalami perubahan. 
2. Sistem Desentralisasi di Indonesia sebenarnya telah lama di terapakan di 




pemerintahannya.Namun setelah diterapkannya UU No. 32 Tahun 2004, 
dalam hal ini daerah di berikan kewenanngan untuk mengurus dan 
menjalankan roda pemerintahan sendiri maka sistem ini mengakar di semua 
susbjek pemerintahan baik itu pusat, kota, dan Desa. Selaras dengan UU No. 
32 Tahun 2004  maka desentralisasi berkembang kesemua aspek 
pemerintahan sehingga menjadi tonggak perkembangan dan kesejahteraan 
masyarakat, terkhusus di daerah. 
3. Konsep Desentralisasi dalam Ketatanegaraan Islam, Sudah ada di zaman 
Rasulullah Muhammad Saw. Ketika beliau mendirikan Negara Islam di 
madinah yang dulunya Yasrib. Rasululah yang ketika itu sebagai pemimpin 
juga sekaligus Nabi. Memberikan ketentraman di kalangan bangsa Arab 
melalui Piagam madinah yang di cetus oleh rasul sendiri demi mempersatukan 
kaum-kaum yang ada di kota yasrib saat itu,setelah nabi wafat maka 
pemerintahan di lanjut kan oleh Al-Khulafa Al-Rasyidun. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Desentralisasi hadir sebagai sistem yang baru berkembang sebagai pengganti 
sistem sentralisasi, yang dinilai kurang menguntungkan untuk perkembangan 
daerah, dan menguntungkan pemerintahan di pusati. Ini tidak sejalan dengan 
ideologi bangsa kita yakni pancasila dimana dalam silah ke. 5 bermakna 
„keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia‟.  
2. Dengan diselenggarakannya Sistem Desentralisasi di harapakan daerah dapat 
berkerja keras dalam meningkatkan tarap hidupnya di masing-masing daerah. 
Hal ini di harapkam pemerintah yang ada di daerah dalam hal ini desa, 
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kecamatan, kabupaten, dan provinsi dapat bersisnergi dengan aparatur 
pemerintahanya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya dan menberikan 
kemandirian bagia setiapa daerahnya. 
3. Aparatur pemerintahan di harapkan dapat memberikan pelanyanan kepada 
seluruh masayarakat sehingga memeberikan kemandirian di setiap daerah. 
Dan perlu juga pengawasan yang baik demi terselenggarakannya sistem 
desentralisasi ini sehingga mungaragi tidak penyelewengan dana di masing-
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